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ABSTRAK
Nama : Fitriani
NIM : 10300112031
Judul : Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang dilakukan Oleh
Anak Perspektif Hukum Islam.
Pokok masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Tindak Pidana Pencurian
dengan Kekerasan yang dilakukan Oleh Anak Perspektif Hukum Islam dan sub
masalah yaitu, 1) Apa faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana
pencurian? 2) Bagaimana pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana terhadap
Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak (Putusan
Nomor: 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.MKS? 3) Bagaimana upaya Penanggulangan
terhadap tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak
menurut Hukum Islam?
Jenis penelitian yang digunakann adalah penelitian kualitatif lapangan dengan
menggunakan pendekatan penelitian Yuridis Normatif, pendekatan sosiologis dan
pendekatan Normatif Syar’i. adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Kemudian tehnik pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: koding data, editing
data, reduksi data, dan klasifikasi data.
Hasil penelitian ini bahwa faktor seorang anak melakukan tindak pidana yaitu
karna faktor ekonomi dan faktor lingkungan, kemudian dalam menjatuhkan sanksi
pidana terhadap anak dibawah umur yaitu sesuai dengan KUHP serta melihat
pertimbangan Undang-undang RI No. 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan anak
yaitu penjatuhannya sanksinya adalah separuh dari orang dewasa. Serta upaya
penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh
anak yaitu memberikan pengajaran, pembinaan serta didikan dari orang tuan dan
juga peran serta masyarakat dalam hal ini pemerintah.
Implikasi Penelitian yaitu 1) masyarakat harus cermat dalam mendidik dan
membina anak para anaknya agar tidak terjerumus dalam lingkup hukum, 2) anak
yang telah dihukum kiranya disana anak tersebut betul-betul dididik dengan baik
agar kejadian tersebut tidak terulang lagi dan memberikan efek jera bagi setiap
pelaku tindak pidana.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan budaya dan iptek, perilaku manusia di dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara justru semakin kompleks dan bahkan multikompleks.
Perilaku demikian apabila ditinjau dari segi hukumnya tentunya ada perilaku yang
dapat dikategorikan sesuai dengan norma dan ada perilaku yang tidak sesuai dengan
norma. Terhadap perilaku yang sesuai norma (Hukum) yang berlaku, tidak menjadi
masalah. Terhadap perilaku yang tidak sesuai norma biasanya dapat menimbulkan
permasalahan di bidang hukum dan merugikan masyarakat. 1
Perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau dapat disebut sebagai
penyelewengan terhadap norma yang telah disepakati ternyata menyebabkan
terganggunya keterlibatan dan ketentraman kehidupan manusia. Penyelewengan yang
demikian, biasanya oleh masyarakat dicap sebagai suatu pelanggaran dan bahkan
sebagai suatu kejahatan. Kejahatan dalam kehidupan manusia merupakan gejalah
sosial yang akan selalu dihadapi oleh setiap manusia, masyarat, dan bahkan
bernegara. Kenyataan telah membuktikan, bahwa kejahatan hanya dapat dicegah dan
dikurangi, tetapi sulit diberantas secara tuntas. Semakin tinggi kemanpuan manusia
juga dapat menimbulkan dampak negatif, yang antara lain berupa semakin
canggihnya kejahatan dilakukan. Kejahatan bukan saja dilakukan oleh perorangan
tetapi sudah bersifat kelompok dan terorganisasi. Ada beberapa ciri-ciri kejahatan
canggih menurut Dr. Andi Hamzah, S.H, yaitu, Dapat melampaui batas-batas suatu
1Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, (Jakarta:Sinar Grafika, 2008), h. 1.
2negara, Alat yang dipakai ialah alat canggih seperti peralatan elektronik, komputer,
telepon, dan lain-lain, Kerugian yang ditimbulkan dapat mengcapai  jumlah yang
sangat besar, Seringkali belum tersedia norma hukum positifnya, Memerlukan
keahlian khusus bagi penegak hukum untuk menanganinya, dan disamping
penyelidikan dan penuntutan diperlukan pula intelejen hukum (law inteligence) untuk
melacaknya.2
Karena kejahatan bukan hanya orang dewasa yang melakukan tetapi anak-
anakpun dapat melakukan kejahatan yang dapat merugikan masyarakat. Karena anak
merupakan suatu karunia Tuhan yang sangat istimewa bagi orang-orang yang sudah
berkeluarga, oleh karena itu maka pemerintah di Indonesia telah menerapkan
Undang-Undang RI No. 23 tahun 2003 tentang Perlindungan Anak, akan tetapi tidak
menuntut kemungkinan dengan adanya Undang-undang Perlindungan Anak, hal itu
bisa menjamin anak bisa terhindar dari unsur-unsur kriminal. Didukung dengan
semakin berkembangnya zaman modern maka semakin memicu berkembangnya
kriminal seperti yang terjadi di kota Makassar. Karena banyaknya kesalahpahaman
tentang Undang-Undang Perlindungan Anak maka banyak anak di bawah umur yang
melakukan tindak pidana pencurian dengan alasan mereka belum bisa terkena sanksi
hukuman  karena mereka masih di bawah umur. Telah kita ketahui bersama bahwa
masa remaja adalah masa-masa dimana anak yang dalam masa mencari jadi diri dan
selalu ingin mencoba hal-hal yang baru.
Remaja memiliki status dan peranan yang penting, dari kepentingan keluarga,
remaja adalah generasi penerus yang siap tumbuh menjadi dewasa, sebagai pewaris
dan penerus keluarga. Dipandang dari kepentingan negara, terutama bagi bangsa dan
2Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, h. 2.
3negara indonesia, remaja dan pemuda umumnya, mendapat predikat yang tidak
dimiliki oleh generasi lainnya yaitu sebagai tulang punggung negara. Kenakalan
remaja dapat menghambat dan bahkan menggagalkan upaya mewujudkan remaja dan
generasi yang berkualitas. Akan tetapi sekarang ini banyak anak remaja yang
beranjak menjadi anak nakal, banyak di antara mereka yang melakukan tidakan yang
melanggar hukum seperti kasus pencurian karena nafsu ingin memiliki.
Kesengsaraan dalam masyarakat merupakan unsur sosiologis terjadinya
kejahatan, kurang begitu jelas apakah disamping kejahatan karena kesengsaraan juga
kejahatan karena nafsu ingin memiliki. Apabila dibedakan secara tegas nampak akan
mengingkari kenyataan terhadap 2 (dua) golongan. Bagi orang yang sudah belajar
sosiologi, sudah dapat mengetahui akan pengingkaran tersebut di atas yakni
memisahkan atau mengingkari adanya kesinambungan yang sulit dipisahkan antara
kejahatan karena kesengsaraan dan karena nafsu ingin memiliki. Orang melakukan
kejahatan karena nafsu ingin memiliki sudah mempunyai predisposisi psikhis, tidak
ada suatu kejahatan di masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan jiwa manusia
namun predisposisi ini sebagai dugaan semata3. Adapun faktor penyebab dan
kerugian yang dialami masyarakat yaitu:
1. Nafsu ingin memiliki
Dalam kehidupan masyarakat, nafsu ingin memiliki dari si miskin
dibangkitkan oleh kekayaan yang dipertontonkan namun ditekan oleh ajaran
kesusilaan bahwa hal yang demikian adalah dosa. Tidak mudah menentukan dengan
tepat tentang maksud orang melakukan kejahatan, termasuk dalam pencatatan
3Abrianto Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana (Cet: 1, Yogyakarta,  Laksbang Grafika,
2003),  h. 99.
4statistik kriminal. Namun ada kecenderungan bahwa pencurian biasa lebih banyak
dilakukan oleh karena maksud yang berhubungan dengan faktor-faktor kesengsaraan,
sedangkan kejahatan kekayaan lebih kompleks bentuknya lebih disebabkan karena
nafsu ingin memiliki, atau karena beroepsmisdadigers (kejahatan merupakan mata
pencahariannya). Nampaknya nafsu ingin memiliki yang timbul karena kesejateraan
yang semakin meningkat yang seamkin meningkat akan memperbesar kejahatan yang
bersangkutan. Di samping dari peningkatan kebutuhan hidup baik jumlah maupun
macamnya, pencurian, penipuan, pengelapan dan pemalsuan adalah kejahatan yang
paling banyak dilakukan dikota-kota besar seperti yag terjadi dimakassar ini. 4
2. Kerugian masyarakat karena kejahatan
Gejala yang luas dan mendalam yang bersarang sebagai penyakit dalam tubuh
masyarakat, sehingga sering membahayakan hidupnya, sedikit sangat merugikannya.
Kejahatan yang dapat diperbuat setiap tahunnya tak terhitung banyaknya dan jutaan
penjahat dihukum. Dipandang dari sudut perekonomian, kerugian masyarakat sangat
besar. Penduduk dari 231 kota di Amerika, baru dalam tahun 1941 saja, hanya
sebagai akibat dari hanya 3 macam kejahatan ialah, perampokan, pencurian, dengan
merusak dan pencurian biasa, jika diperhitungkan terhadap seluruh penduduk
Amerika Serikat dalam setahun kerugiannya akan berjumlah kira-kira 60.000.000
dollar, belum termasuk biaya, yang dikeluarkan untuk kepolisian, kehakiman dan
pekerjaan bantuan yang dibutuhkan, yang semuanya makan biaya sampai ratusan
juta. Disamping kerugian ekonomis lebih penting lagi kerugian kesusilaannya.5
4Abrianto Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana,  h.99
5Mr W.A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi
5Adapun data yang diperoleh dari Pengadilan Negeri Makassar terkait dengan
Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak dihitung mulai
tahun 2011-2015, yaitu sebagai berikut:
No Tahun Kasus
1. 2011 102
2. 2012 108
3. 2013 122
4. 2014 154
5. 2015 171
Jumlah 657
Dari tabel tersebut dapat dilihat jumlah kasus pencurian dengan kekerasan yang
dilakukan oleh anak itu tiap tahunnya semakin meningkat, hal itu menunjukkan
bahwa peraturan  yang mengenai sanksi pidana yang dikenakan bagi pelaku tindak
pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak belum memberikan
efek jera bagi para pelakunya. 6
Oleh karena itu, Untuk mengurangi pelaku tindak pidana pencurian pemerintah
telah membuat undang-undang dalam Kitab Undang-undang Pidana Pasal 362 “
barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagin kepunyaan
orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum, diancam karena
6Data yang diperoleh dari Pengadilan Makassar pada tanggal 18 Januari 2016
6pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana denda paling
banyak sembilan ratus rupiah”.7
Begitupun telah diriwayatkan dalam al-Qur’an hukuman bagi pelaku tindak
pidana pencurian, Allah swt. berfirman dalam QS al-Maidah/5: 38 sebagai berikut :
                          

Terjemahnya:
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah tangan
kedunya, sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”8
Akan hal itu tidak berpengaruh bagi anak-anak atau mereka yang telah
keseringan melakukan tindak pidana pencurian. Bahkan mereka tidak pernah terusik
dengan adanya pasal yang mengatur tentang tindakan kriminal tersebut bahkan
firman dalam Al-qur’an pun diabaikan. Dan akibat karena tidak adanya perilaku
ketakutan terhadap mereka yang melakukan tindakan pencurian, maka ketika mereka
beraksi di lapangan merekapun tidak segan-segan melukai korbannya meskipun si
pelaku masih di bawah umur akan tetapi perilakunya telah melebihi perilaku orang
dewasa. Tindak kekerasan dalam masyarakat sebenarnya bukan suatu hal yang baru.
7Harmoni, Buku Luks KUHP dan KUHP (Cet:1, Banguntapan Yogyakarta, Harmoni,2013),
h.170
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran,
t.th.), h. 114.
7Kekerasan sering diakukan bersama dengan salah satu bentuk tindak pidana,
seperti yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) misalnya
pencurian dengan kekerasan  Pasal 365 KUHP, penganiayaan Pasal 351 KUHP,
perkosaan Pasal 285 KUHP dan seterusnya. Tindak pidana tersebut dilakukan dengan
ancaman kekerasan, sedangkan cara bagaimana kekerasan dilakukan atau alat apa
yang dipakai, masing-masing tergantung pada kasus yang timbul Jadi, sifatnya
kasuistis. Perbuatan tersebut dapat menimpa siapa saja,baik laki-laki maupun
perempuan, dari anak-anak sampai orang dewasa.9 Aksi kekerasan hadir di dunia
tidaklah pada ruang yang hampa, tetapi kehadirannya dalam peradaban manusia
dipicu oleh banyak variabel baik factor ekonomi, pendidikan, politik, budaya maupun
agama yang manifestasinya dalam tataran praktis menampilkan beberapa model atau
jenis kekerasan yang dilakukan secara personal, kolektif atau bahkan dilakukan oleh
institusi seperti negara. Dimana ada beberapa jenis kekerasan yakni kekerasan
langsung dan kekerasan tidak langsung.
Adapun Kekerasan Langsung yaitu Kekerasan yang merujuk pada tindakan yang
menyerang fisik atau psikologis seseorang secara langsung, yang termasuk dalam
kekerasan ini adalah bentuk pembunuhan individual atau kelompok, seperti
pemusnahan etnis, kejahatan perang, pembunuhan massal dan juga semua bentuk
tindakan paksa atau brutal yang menyebabkan penderitaan fisik atau psikologis
9Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Jakarta Sinar Grafika, 2012), h.1.
8seseorang (pengusiran paksa terhadap suatu masyarakat, penculikan, pemerkosaan,
penganiayaan). 10
Dan adapun Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang membahayakan
manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian tetapi tidak melibatkan
hubungan langsung antara korban dan pihak (orang, masyarakat atau institusi) yang
bertanggung jawab atas kekerasan tersebut.11 Dengan banyaknya kejadian yang
terjadi yang dilakukan oleh anak dapat disimpulkan bahwa anak zaman sekarang
perilaku sangat membahayakan masyarakat, maka butuh kewaspadaan dan upaya
orang tua untuk menjaga dan memberikan bimbingan yang baik agar anaknya dapat
terhindar dari pergaulan yang salah.
B. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian
1. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian judul yang dianggap
penting:
a. Pencurian adalah orang yang mengambil benda atau barang milik orang lain
secara diam-diam dengan maksud untuk dimilikinya.12
b. Kekerasan adalah setiap perbuatan (baik berupa ancaman) terhadap seseorang
yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik dan fisikologis.13
10Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender (Purwokerto: Fajar Pustaka, 2006), h.58.
11Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, h.59.
12Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hal.62
9c. Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan yang Maha Esa yang senantiasa
harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan hak-hak
sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.14
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Pencurian dengan Kekerasan Seseorang yang melakukan tindakan
yang melanggar hukum dengan cara
mengambil barang yang bukan
miliknya dan melakukan kekerasan
untuk melancarkan aksinya.
2. Anak Suatu karunia Tuhan yang dititipkan
kepada setiap manusia yang sudah
berkeluarga dan mesti dijaga dan di
didik dengan sebaik mungkin agar
terhindar dari pergaulan yang salah.
2. Fokus Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pengadilan Negeri Makassar, judul skripsi ini
mengembangkan sejauh mana pertimbangan Hakim dalam memberikan hukuman
terhadap tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak.
13TIM Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Surabaya:  Relity Publisher, 2008), h. 182.
14Tim Permata Press, Perlidungan Anak & Undang-Undang RI No. 11 Th.2012 tentang
Sistem Peradilan Anak (Jakarta:Permata Press.2013), hal.39.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disebutkan sebelumnya maka pokok
permasalahan dari skripsi ini yaitu bagaimana Perspektif Hukum Islam tentang
Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yang dilakukan oleh Anak (Analisis
Putusan No. 44 Pid.Sus Anak/2014/PN.MKS), Dari pokok masalah tersebut diperoleh
sub permasalahan antara lain sebagai berikut:
1. Apa faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana pencurian ?
2. Bagaimana pertimbangan Hakim dalam penjatuhan Pidana terhadap tindak
pidana Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak (Putusan
Nomor: 44/ Pid. Sus-Anak/ 2014/ PN.Mks) ?
3. Bagaimana upaya penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan
yang dilakukan oleh anak dalam hukum Islam  ?
D. Kajian Pustaka
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu Perspektik Hukum Islam
tentang Tindak Pidana Pencurian yang dilakukan oleh Anak (Analisis Putusan No.44
Pid.Sus-Anak/2014/PN.MKS). Banyak literatur yang membahas mengenai
permasalahan tersebut terutama buku-buku yang membahas tentang hukum pidana
yang membahas tentang tindak pidana pencurian dan Hukum Islam yang mengatur
tentang larangan melakukan tindak pidana pencurian, agar pembahasan tersebut lebih
fokus terhadap pokok kajian maka dilengkapi dengan beberapa literatur yang
berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut :
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1. Zainuddin Ali, dalam bukunya Hukum Pidana Islam, buku ini membahas
mengenai Pencurian, hukuman bagi pelaku tindak pidana pencurian dan
larangan mencuri dalam Hukum Islam. Namun dalam buku ini tidak
menjelaskan tentang sebab-sebab orang yang melakukan tindakan pencurian
dan akibat yang ditimbulkan bagi pelaku tindak pidana pencurian.
2. Ridwan, dalam bukunya Kekerasan Berbasis Gender, dalam buku ini
membahas tentang kekerasan, unsur-unsur kekerasan dan jenis-jenis
kekerasan yang sering terjadi dalam masyarakat. Namun dalam buku ini tidak
menjelaskan tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kekerasan
serta hukuman bagi pelaku kekerasan.
3. Aibintoro Prakoso, dalam bukunya membahas tentang Kriminologi dan
Hukum Pidana. Buku ini membahas tentang kejahatan, unsur-unsur seseorang
melakukan kejahatan, kenakalan remaja dan usaha penanggulangan kenakalan
remaja. Namun dalam buku ini tidak menjelaskan tentang pasal-pasal yang
berkaitan dengan pelaku kejahatan khususnya kejahatan yang dilakukan oleh
anak.
4. H. Ambo Asse, dalam bukunya Hak Asasi Manusia dalam Prespektif Nabi
s.a.w. menjelaskan tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan hukuman had
potong tangan15, namun dalam buku ini tidak menjelaskan tentang cara
pelaksanaan potong tangan bagi pelaku pencurian hanya mengatakan bahwa
laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah tangan
keduanya dan tidak memberi penjelasan yang lebih rinci, tetapi lebih
menjelaskan pelaksanaan potong tangan bagi pelaku perampokan.
15Ambo Asse, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Nabi s.a.w. (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 87.
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5. Hamzah Hasan, dalam bukunya Hukum Pidana Islam I menjelaskan tentang
pencurian dan hukuman pencurian menurut hukum Islam saja16, namun tidak
menjelaskan hukuman pencurian terhadap tinjauan yuridis dan penyebab
seseorang melakukan pencurian.
Oleh karena itu untuk terhindar dari unsur plagiat dalam skripsi ini maka
sebelumnya telah meninjau penelitian terdahulu yang hampir menyerupai penelitian
dalam skripsi ini, seperti dalam hasil penelitian Wadjedah Nursyamsi dalam
penelitiannya yang membahas tentang Tinjauan Yuridis tentang Tindak Pidana
Pencurian dengan Pemberatan yang Dilakukan Oleh Anak. Dalam penelitian ini
memang hampir sama dengan penelitian yang penyusun bahas akan tetapi dalam
penelitiannya ia hanya membahas masalah kasus pencurian yang dilakukan oleh anak
hanya dalam hukum positif saja dan tidak mengkaji dalam hukum islam. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,
karena penyusun mengkaji putusan ditinjau dalam hukum positif dan hukum Islam.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah yang dipaparkan di atas, yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana
pencurian.
16Hamzah Hasan, Hukum Pidana Islam 1 (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2014), h. 84.
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b. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana  terhadap
tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak (Putusan
Nomor: 44/ Pid. Sus-Anak/ 2014/ PN.Mks).
c. Untuk mengetahui upaya penanggulangan terhadap tindak pidana pencurian
dengan kekerasan menurut hukum Islam.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kegunaan teoretis untuk
menambah pengetahuan dibidang ilmu hukum khususnya hukum pidana.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terhadap peyebab tindak
pidana pencurian dengan kekerasan yang sering terjadi di masyarakat, yang dapat
lebih mudah menganalisa kasu-kasus yang terjadi dalam masyarakat maupun untuk
memberikan sumbangsi terhadap perkembangan ilmu hukum di Indonesia.
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BAB II
TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN KEKERASAN YANG
DILAKUKAN OLEH ANAK PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
A. Pengertian Anak
Anak merupakan sebuah bagian terpenting dalam sebuah keluarga karena ia
merupakan sebuah potensi nasib manusia di masa mendatang. Oleh karena itu
pentingnya bagi semua orang tua untuk mendidik anaknya dengan baik agar anak
tersebut tumbuh menjadi anak yang pintar. Berikut ini ada beberapa pengertian anak
yang telah disebutkan dalam Undang-undang RI yaitu sebagai berikut:
1. Pengertian anak menurut Undang-undang RI No.23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, dalam UU RI pasal 1 ayat 1 menjelaskan:
“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.1
2. Pengertian anak menurut Undang-undang RI No.4 Tahun 1979 tentang
kesejatraan anak dalam pasal 1 bagian 2 yaitu:
“Anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun dan belum pernah kawin”.
1. Pengertian anak secara sosiologis, psikologis dan yuridis
Menurut pengetahuan umum yang dimaksud dengan anak adalah seseorang
yang lahir dari hubungan pria dan wanita. Sedangkan yang diartikan dengan anak-
anak atau Juvenale, adalah seseorang yang masih dibawah usia tertentu dan belum
dewasa serta belum kawin. Dipandang dari sudut ilmu pengetahuan yang dijadikan
1Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Perundangan tentang Anak, h.66.
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kriteria untuk menentukan pengertian anak pada umumnya didasarkan kepada batas
usia tertentu. Ditinjau dari aspek psikologis, pertumbuhan manusia mengalami fase-
fase perkembangan kejiwaan yang masing-masing ditandai dengan ciri-ciri tertentu.
Ada fase-fase perkembangan yang dialami dalam kehidupan seorang anak,
memberikan gambaran bahwa dalam pandangan psikologis untuk menentukan
batasan batasan terhadap seorang anak nampak adanya berbagai macam criteria, baik
didasarkan pada segi usia maupun dari perkembangan pertumbuhan jiwa. Hal tersebut
seseorang dikualifikasikan sebagi seorang anak apabila ia berada pada masa bayi
hingga masa remaja awal, aanatar usia 16-17 tahun. Sedangkan ketika sudah
melewati dari dari masa tersebut maka seseorang tersebut sudah termasuk dalam
kategori dewasa.
Sedangkan Secara yuridis kedudukan seorang anak menimbulkan akibat
hukum. Dalam lapangan hukum keperdataan, akibat hukum terhadap kedudukan
seorang anak menyangkut pada persoalan-persoalan hak dan kewajiban, seperti
masalah kekeuasaan orang tua, pengakuan sahnya anak, dan lainnya. Perumusan
seorang anak dalam berbagai rumusan undang-undang tidak memberikan pengertian
konsepsi anak, melainkan perumusan yang merupakan pembatasan untuk perbuatan
tertentu dan tujuan terentu.2
2. Pengertian anak dalam hukum Islam
Dalam hukum Islam anak adalah seseorang yang telah mencapai umur tujuh
tahun dan belum baligh, sedangkan menurut kesepakatan ulama, manusia dianggap
2Nandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen Internasional
Perlindungan Anak serta penerapannya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) h. 1.
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baligh apabila mereka telah mencapai usia 15 tahun.3 Dalam sudut pandang yang
dibangun oleh agama Islam anak merupakan makhluk yang dhaif dan mulia, yang
keberadaannya adalah kewenangan dari Allah SWT dengan melalui proses
penciptaannya. Oleh karena itu anak memiliki kehidupan yang mulia dalam
pandangan hukum Islam, maka anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti
diberi nafkah baik lahir maupun batin, sehingga kelak anak tumbuh menjadi anak
yang berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab dalam mensosialisaikan
dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya dimasa mendatang. Hal ini dimaksudkan
agar anak tersebut terhindar dari pergaulan bebas tindakan yang melawan hukum
yang marak terjadi dikota-kota besar seperti yang terjadi dikota Makassar.
B. Pengertian Tindak Pidana (jarimah)
Dalam hukum Islam pengertian tindak pidana (jarimah) adalah sutau larangan
syarak melakukan hal-hal yang dilarang atau meninggalkan hal-hal yang diwajiban
yang diancam dengan dengan hukuman had atau hukuman takzir. Larangan tersebut
adakalanya melakukan perbuatan yang dilarang dan adakalanya tidak melakukan
perbuatan yang diperintahkan. Dimana di dalam jarimah (tindak pidana) terbagi
dalam beberapa bagian:
1. Berdasarkan berat ringannya hukuman, tindak pidana dalam kelompok ini terbagi
kepada, tindak pidana hudud, tindak pidana kisas dan diyat serta tindak pidana
takzir.
3Fuad M Fachruddin, Masalah  Anak dalam Hukum Islam (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1991), h. 24.
17
2. Berdasarkan niat pelaku, tindak pidan dalam bagian ini meliputi tindak pidana
disengaja dengan tindak pidana tidak disengaja.
3. Berdasarkan waktu pelaksanaanya, terbagi kepada tindak pidana yang tertangkap
basah dengan tindak pidana yang tidak tertangkap basah.
4. Berdasarkan cara melakukannya, tindak pidana ini dibagi kepada tindak pidana
positif dan tindak pidana negatif, tindak pidana tunggal dan tindak pidana
berangkai, tindak pidana terjadi seketika (temporal) dan tindak pidana terjadi
dalam waktu lama (nontemporal).
5. Berdasarkan karakter khusus, tindak pidana ini dibagi kepada tindak pidana yang
mengganggu masyarakat umum, tindak pidana yang mengganggu individu,
tindak pidana biasa dan tindak pidana politik.4
Didalam KUHP pengertian tindak pidana adalah hukum yang memuat
peraturan-peraturan yang mengandung keharusan dan larangan terhadap
pelanggarnya yang diancam dengan hukuman berupa siksa badan. Penjelasasan
tersebut dengan jelas menyebutkan bahwa hukum pidana adalah berisikan peraturan
tentang keharusan sekaligus larangan. Pada prinsipnya sesuai dengan sifat hukum
pidana sebagai hukum publik, tujuan pokok diadakannya hukum pidana ialah
melindungi kepentingan-kepentingan masyarakat sebagai suatu kolektivitas dari
prbuatan-perbuatan yang mengancamnya atau bahkan merugikan baik itu datang dari
perseorangan maupun kelompok orang (suatu organisasi).5
4Hamzah Hasan, Hukum Pidana Islam 1 (Alauddin university press, 2014), h. 53.
5Ismul Gunadi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana (Jakarta: Prenadamedia Group,
2014), h. 9.
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Pidana dalam hukum pidana adalah suatu alat dan bukan tujuan dari hukum
pidana, yang apabila dilaksanakan tiada lain adalah berupa penderitaan atau rasa tidak
enak bagi yang bersangkutan disebut terpidana. Tujuan utama hukum pidana adlah
ketertiban, yang secara khusus dapat disebut terhindarnya masyarakat dari persoalan-
persoalan dari hukum yang dilindungi. Mencantumkan pidana pada setiap larangan
dalam hukum pidana disamping bertujuan untuk kepastian hukum dan dalam rangka
membatasi kekeuasaan negara juga bertujuan untuk mencegah (preventif) bagi orang
yang berniat untuk melanggar hukum pidana.
1. Jenis-jenis tindak pidana, yaitu sebagai berikut:
a. Pidana mati
Pidana mati adalah satu-satunya bentuk hukuman yang menjadi diskusi di
masyarakat. Sebab hukuman mati merampas kehidupan seseorang. Padahal hak hidup
adalah salah satu hak yang dijamin oleh Undang-undang Dasar 1945 sebagai
konstitusi negara.
b. Pidana penjara
Pidana penjara membatasi kemerdekaan atau kebebasan seseorang, yaitu
dengan menempatkan terpidana dalam suatu tempat (lembaga permasyarakatan)
dimana terpidana tidak bisa bebas keluar masuk dan di dalamanya diwajibkan untuk
tunduk dan taat untuk menjalangkan peraturan dan tata tertib yang berlaku.
c. Pidana kurungan
Hukuman kurungan lebih ringan dari hukuman penjara, hukuman kurungan
dapat dilaksanakan dengan batasan paling sedikit satu hari dan paling lama satu tahu.
d. Pidana denda
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Pidana denda diancam pada banyak jenis pelanggaran baik secara alternatif
maupun berdiri sendiri, jenis kejahatan ringan maupun kejahatan culpa, pidana denda
sering diterpkan sebagai alaternatif dari pidana kurungan.
e. Pidana tutupan
Pidana tutupan disediakan pada politisi yang melakukan kejahatan yang
disebabkan oleh ideologi yang dianutnya.6
2. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan
Tindak pidana pencurian dengan kekerasan diatur dalam pasal 365 KUHP
unsur-unsur dalam pasal ini mengandung unsur kekerasan. kekerasan yaitu setiap
perbuatan yang menggunakan tenaga badan yang tidak ringan dengan menggunakan
fisik, seperti mengikat atau memukul korban dengan sengaja, menyekap, mengikat,
menahan dan sebagainya. Ancaman kekerasan yaitu ancaman yang sedemikian rupa
sehingga menimbulkan akibat rasa takut atau cemas pada orang yang diancam.
Unsur-unsur kekerasan yang dimaksud yaitu sebagi berikut:
a. Untuk memudahkan dalam mempersiapkan pelaksanaan pencurian.
b. Untuk memudahkan dalam dilaksanakan pencurian.
c. Untuk menjamin atas barang yang diambilnya berhasil dibawa lari.
d. Untuk memudahkan jika kepergok atau tertangkap tangan untumemudahkan
dapat melarikan diri. 7
3. Macam-macam Pidana dalam Hukum Islam
a. Dilihat dari segi berat ringannya pidana
b. Diliat dari niat pelaku
6Adami Chazawi, Pelaran Hukum Pidana (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), h. 25.
7Ismul Gunadi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana (Jakarta: Prenadamedia Group,
2014), h. 132.
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c. Dilihat dari segi sikap pelaku
d. Dilihat dari segi orang yang menjadi korban
e. Dilihat dari tabiatnya yang khusus.8
C. Pengertian Pencurian
Tindak pidana pencurian termasuk kejahatan terhadap harta benda didalam
kehidupan masyarakat sehari-hari peristiwa ini sering terjadi . kejahatan terhadap
harta benda bahkan terbesar di antara jenis-jenis kejahatan yang mengganggu
kepentingan manusia dalam menjalankan aktivitasnya, bahkan mengganggu
ketenteraman dan keamanan dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa pengertian
pencurian dalam hukum Islam dan hukum KUHP. Pada hakekatnya setiap perbuatan
pidana harus terdiri dari unsur-unsur lahirnya (fakta) oleh perbuatan, mengandung
kelakuan dan akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan.9 Agar seseorang dapat
dinyatakan terbukti telah melakukan semua unsur dari tindak pidana pencurian dalam
bentuk pokok seperti yang diatur dalam pasal 362 KUHP. Adapun tindak pidana
pencurian dalam bentuk pokok seperti yang diatur dalam pasal 362 KUHP terdiri atas
unsur subjektif dan unsur-unsur objektif sebagai berikut: Unsur Subjektif, yaitu: met
het oogmerk om het zich weder rechtelijk toe to eigenen atau dengan maksud untuk
menguasai benda tersebut secara melawan hukum.
1. Unsur-unsur objektif, yaitu: met het oogmerk om het zich weder rechtelijk toe
to eigenen atau dengan maksud untuk menguasai benda tersebut secara
melawan hukum.
8Kurniati, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Hukum Pidana Islam (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 83.
9Waluyudi, Hukum Pidana Indonesia (Jakarta: Jambatani, 2003), hal. 71.
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2. Unsur-unsur objektif, yaitu:
a. Hij atau barang siapa
b. Wegnemen atau mengambil
c. Eening goed atau sesuatu benda
d. Dat geheel of gedeeltelik aan een ander toebehoortatau yang sebagian atau
seluruhnya kepunyaan orang lain.10
pencurian dalam hukum pidana yang diatur dalam BAB XXII Buku II KUHP
ialah tindak pidana pencurian, yang memuat semua unsur tindak pidana pencurian.
Tindak pencurian diatur dalam pasal 362 KUHP, yang rumusan aslinya dalam bahasa
Belanda sebagai berikut:
“Hij die eening goed dat gehel of ten deele aan eenander toebehoort
wegnaamt, met het Oogmerk om het zich wederrechtelijk toe te eigenen,
wordt, als shudding aan diefstal, gestraf met gevangenisstraf van ten hoogste
viif jaren of geldboete van ten hoogsteNegen hondred gulden.”
Artinya:
Barangsiapa mengambil sesuatu benda yang sebagian atau seluruhnya
merupakan kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk memiliki benda
tersebut secara melawan hukum, karena bersalah melakukan pencurian,
dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun atau dengan
pidana denda setinggi-tingginya sembilan ratus rupiah.11
Menurut Poerdarminta Pencurian berasal dari kata dasar curi, yang berarti
sembunyi-sembunyi atau diam-diam dan pencurian adalah orang yang melakukan
kejahatan pencurian. Dengan demikian pengertian pencurian adalah orang yang
mengambil milik orang lain secara sembunyi-sembunyi atau diam-diam dengan cara
tidak sah. Akan tetapi walaupun pembentuk undang-undang tidak menyatakan
10Lamintang dan Theo Lamintang, Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Edisi ke-2, hal. 2.
11Lamintang dan Theo Lamintang, Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Edisi ke-2 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), h. 1.
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dengan jelas bahwa tindak pidana pencurian seperti yang dimaksud dalam pasal 362
KUHP harus dilakukan dengan sengaja, tetapi tidak dapat disangkal lagi
kebenarannya bahwa tindak pidana harus dilakukan dengan sengaja karena undang-
undang pidana kita yang berlaku tidak mengenal lembaga tindak pidana pencurian
yang dilakukan dengan sengaja atau culpoos diefstal. Kesengajaan atau opzet pelaku
itu meliputi unsur-unsur:
1. Menganbil
2. Sesuatu benda
3. Yang sebagian atau seluruhnya kepunyaan orang lain
4. Dengan maksud untuk menguasai benda tersebut secara melawan hukum.
Adapun unsur-unsur tindak pidana pencurian dalam pasal 362 Kitab Undang-
undang Hukum Pidana, yaitu:
1. Harus ada perbuatan mengambil
2. Yang diambil adalah suatu barang
3. Barang itu sebagian atau seluruhnya kepunyaan orang lain
4. Dengan maksud untuk memiliki barang dengan melawan hukum (melawan
hak).12
1. Pencurian dalam Hukum Islam
Pengertian pencurian dalam hukum Islam yaitu dalam bahasa Arab diistilakan
bermakna mengambil sesuatu yang tersembunyi, dalam istilah ulama fikih mencuri
bermakna mengambil sesuatu yang dimiliki oleh orang lain secara diam-diam dan
rahasia dengan maksud untuk dimiliki. Pengertian yang dimaksud ada beberapa
12R. Soesilo, KUHP “Serta Komentar-komentar Lengkap Pasal Demi Pasal (Bogor: Politeia,
1996), h.249.
23
perilaku manusia yang serupa tetapi tidak sama dengan pencuri seperti, menipu
adalah mengambil hak orang lain secara licik sehingga orang lain mengalami
kerugian, korupsi adalah mengambil hak orang lain, baik perseorangan maupun
masyarakat dengan menggunakan kewenangan atas jabatan dan atau kekuasaannya
dan menyuap yaitu seseorang memberikan sesuatu baik dalam bentuk barang dan atau
uang maupun lainnya kepada orang lain agar pemberi memperoleh keuntungan baik
materil atau moril. Karena pencurian adalah suatu perbuatan jahat yang merugikan
diri pribadi dan masyarakat. Oleh karena itu dalam al-qur’an telah menetapkan
hukum potong tangan bagi pelaku kejahatan sebagai pelajaran.13
Dalam hukum islam pencuarian terbagi atas dua macam, yaitu sebagai berikut:
1. Pencurian yang hukumnya had
Pencurian yang hukumnya had terbagi dalam dua bagian yaitu:
a. Pencurian ringan. Pencurian ringan menurut rumusan yang dikemukakan oleh
Abdul Qadir Audah adalah mengambil harta milik orang lain dengan cara diam-
diam, yaaitu dengan jalan sembunyi-sembunyi.
b. Pencurian berat. Pencurian berat adalah mengambil harta milik orang lain dengan
cara kekerasan.14
Perbedaan anatara pencurian ringan dengan pencurian berat adalah bahwa
dalam pencurian ringan, pengambilan harta itu dilakukan tanpa sepengetahuan dan
tanpa persetujuan pemiliknya. Sedangkan pencurian berat, pengambilan harta
dilakukan dengan sepengetahuan pemilik harta tersebut tetapi tanpa kerelaannya,
disamping itu terdapat unsur kekerasan didalamnya. Dalam istilah lain, pencurian
13Hamza Hasan, Hudud Analisis Tindak Pidana Zina di Balik Perkawinan Legal, (Cet: 1, JL.
Sultan Alauddin no.63 Makassar, 2011 ),h. 69
14Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 81.
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berat ini disebut jarimah hirabah atau perampokan, dimasukkannya perampokan
kedalam kelompok pencurian, disebabkan dalam perampokan terdapat segi
persamaan dengan pencurian, yaitu sekalipun karena jika dikaitkan dengan pemilik
barang, perampokan itu dilakukan dengan terang-terangan, namun jika dikaitkan
dengan pihak penguasa atau petugas keamanan perampokan tersebut dilakukan
dengan cara sembunyi-sembunyi.
2. Pencurian dengan hukuman ta’zir
Pencurian dengan hukuman ta’zir juga dibagi atas dua bagian yaitu sebagi
berikut:
a. Semua jenis pencurian yang dikenai hukuman had, tetapi syarat-syaratnya tidak
terpenuhi atau ada syubhat. Contohnya pengambilan harta milik anak oleh
ayahnya.
b. Pengambilan harta milik orang lain dengan sepengetahuan pemilik tanpa
kerelaannya dan tanpa kekerasan.15
Adapun unsur-unsur pencurian itu ada 4 macam yaitu:
a. Pengambilan secara diam-diam.
pengambilan secara diam-diam terjadi apabila pemilik (korban) tidak
mengetahui terjadinya pengambilan barang tersebut dan ia tidak merelakannya.
Dengan demikian, apabila pengambilan itu sepengetahuan pemiliknya dan terjadi
tanpa kekerasan maka perbuatan tersebut bukan pencurin melainkan perampasan.
b. Barang yang diambil berupa harta.
Salah satu unsur yang penting untuk dikenakannya hukuman potong tangan
adalah bahwa barang yang dicuri itu harus barang yang bernilai mal (harta). Apabila
15Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h.82
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barang yang dicuri itu bukan mal, seperti hamba sahaya, atau anak kecil yang belum
tamyiz maka pencurian tidak dikenal hukuman had. Akan tetapi , Iman Malik dan
Zhahiriyah berpendapat bahwa anak kecil yang belum tamyiz bisa menjadi objek
pencurian, walaupun bukan hamba sahaya, dan pelakunya bisa dikenal hukuman
had.16 Dalam kaitannya dengan barang yang dicuri, ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk bisa dikenakan hukum potong tangan, syarat tersebut adalah sebagi
berikut:
1) Barang yang dicuri harus berupa malmutaqawwin yaitu barang yang bernilai
menurut syara’.
2) Barang tersebut harus barang yang bergerak.
3) Barang tersebut tersimpan ditempat simpanannya.
4) Barang tersebut mencapai nishab pencurian.
c. Harta tersebut milik orang lain
Dalam kaitanya dengan unsur ketiga ini, yang paling penting adalah barang
tersebut ada pemiliknya, dan pemiliknya itu bukan si pencuri melainkan orang lain.
Dengan demikian, apabila baarang tersebut tidak ada pemiliknya seperti benda yang
muba maka pengambilannya tidak dianggap sebagai pencuri, walaupun dilakukan
secara diam-diam.
d. Adanya niat
Unsur yang keempat yang dari pencurian yang dikenakan hukuman had
adalah adanya niat yang melawan hukum.
16Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, h. 83.
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1. Perampokan (al-Hirabah)
Hirabah adalah pembegalan atau pencurian besar atau qath’ut thariq. Menurut
mashab Maliki, hirabah adalah menakut-nakuti di jalan baik dengan tujuan ingin
mengambil harta maupun tidak. Oleh karena itu menurut Iman Malik setiap orang
yang bermaksud mengambil harta dan tidak memungkinkan korban untuk meminta
tolong. Perbedaan pokok antara pencuri dengan perampok yaitu pencuri dilakukan
secara diam-diam, sedangkan perampok dilakukan secara terang-terangan atau
disertai dengan kekerasan. Cara yanng dilakuakan dalam perampokan itu ada
beberapa kemungkinan yaitu:
1. Seseorang pergi dengan maksud untuk mengambilharta secara terang-terangan
dan mengadakan intimidasi, namun tidak jadi mengambil harta dan tidak
membunuh.
2. Seseorang keluar dengan maksud untuk mengambil harta dengan terang-terangan
dan mengambil harta tetapi tidak membunuh.
3. Seseorang berangkat dengan niat merampok kemudian membunuh tetapi tidak
mengambil harta korban.
4. Seseorang pergi untuk merampok kemudian ia mengambil harta dan membunuh
pemiliknya.
Adapun pembahasan alat bukti dan hukuman tindak pidana hirabah yaitu sebagi
berikut:
a. Alat bukti tindak pidana hiraba
Tindak pidan hirabah dapt dibuktikan berdasarkan saksi dan pengakuan pelaku.
Saksi tindak pidana ini cukup dua orang. Kesaksian dan pengakuan sebagai alat bukti
pada tindak pidana pencurian dengan tindak pidana hirabah tidak berbeda. Kedua
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orang saksi boleh berasal dari rombongan perampok atau orang yang menjadi korban
perampokan, tetapi mereka hanya boleh bersaksi bagi orang lain tidak boleh bersaksi
untuk dirinya sendiri.
Jika saksi tidak memenuhi syarat, misalnya hanya terdiri seorang laki-laki atau
satu laki-laki dan satu perempuan atau berbeda dalam memberikan kesaksian yang
satu bersaksi berdasarkan apa yang ia lihat, sementara yang satu bersaksi berdasarkan
apa yang ia dengar, atau tidak saksi, pelaku berikrat kemudian menarik kembali
ikrarnya. Dalam keadaan seperti pelaku pidana hirabah hanya dihukum dengan
hukuman takzir.
b. Hukuman tindak pidana hirabah
Bentuk hukuman bagi jarimah hirabah ada 4 (empat) yaitu:
1. Menakut-nakuti ornag dijalan tampa memgambil harta atau membunuh orang.
Hukumnya adalah pengasingan, yaitu dalam konsep al-qur’an.
2. Mengambil harta, menurut Iman Abu Hanifa, Asy-yafi’iyah, Ahmad bin Hambal
dan ulama Syi’ah Zaidiyah, jika perampok hanya mengambil harta tidak
membunuh, maka pelaku hanya dihukum dengan hukuman potong tangan dan
kaki secara bersilang, yaitu memotong tangan kanan dengan kaki kiri. Tangan
kanan dipotong sebagaimana dengan hukuman tindak pidana pencurian,
sementara kaki kiri dipotong untuk tercapainya potongan secara bersilang.
3. Hanya membunuh, jika perampok hanya membunuh dan tidak mengambil harta,
maka pemberontak akan dijatuhi hukuman mati tanpa disalib.
4. Membunuh dan mengambil harta, pelaku hirabah yang membunuh dan
mengambil harta, maka ia dijatuhi hukuman mati dan dishalib dan tanpa disertai
hukuman potong organ tubuh.
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D. Tindak pidana dan Kenakalan anak
Dalam lapangan hukum pidana dikenal istilah “tindak pidana anak” yang
dikenal dalam kepustakaan hukum pidana tindak pidana. Istilah tersebut menunjuk
kepada perbuatan pelanggaran hukum yang dilakuakan oleh seseorang, mungkin
seseorang yang telah dewasa atau seorang anak yang masih di bawah umur. Menurut
Moeljatno, yang dimaksud dengan perbuatan pidana adalah perbuatan yang dialarang
oleh suatu aturan hukum, larangan mana disertai ancaman (sanki) yang berupa pidana
tertentu, bagi barang siapa melanggar larangan tersebut. Dengan kata lain, perbuatan
pidana adalah perbuatan yang oleh sautu aturan hukum dilarang dan diancam pidana,
asal saja dalam pada itu diingat bahwa larangan ditujukan kepada perbuatannya,
(yaitu suatu keadaan atau kejadian yng ditimbulkan oleh kelakukan orang). Hal
tersebut apabila dihubungkan dengan masalah tindak pidana anak, maka terhadap
anak yang telah melakukan Criminal act selain perlu dikaji sifat dari perbuatannya,
patut diuji pula masalah kemanpuan bertanggung jawabnya. Dengan demikian perlu
adanya kecermatan bagi hakim dalam menangani anak yang disangka telah
melakukan suatu tindak pidana, untuk menentukan maslah pertanggung jawaban
pidanananya. Dalam hukum pidana KUHP telah dikemukakan dalam pasal 1 angka 2
undang-undang No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, memakai istilah anak
nakal yaitu:
a. Anak yang melakukan tindak pidana
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik
menurut peraturan perundang-undangan, maupun menurut peraturan hukum lain
yang hidup dan berlaku dalam masyarakat.
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Hal tersebut sejalan dengan apa yang diuraikan tentang perilaku delinkuensi
anak sebagai perilaku perwujudan Criminal offences dan status offences. Criminal
offences, diartikan sebagi perilaku dilinkuensikan anak yang merupakan tindak
pidana apabila dilakukan oleh orang dewasa. Adapun status offences, adalah perilaku
delinnkuensi anak yang erat kaitannya dengan statusnya sebagai anak, perilaku-
perilaku tersebut pada umumnya tidak dikategorikan sebagai suatu tindakan pidana
bila dilakukan oleh orang dewasa.17
Melihat kenakalan anak atau kasus kejahatan dan tindak pidana yang
dilakukan oleh seorang anak. Berupa kejahatan yang dilakukan bisa digolongkan
berat dan memberatkan dimata hukum, serta tidak berperikemanusiaan menurut akal
manusia, yang akhir-akhir ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan masyarakat umum maka sulit untuk dipercaya bahwa seorang anak bisa
dan mampu melakukan suatau suatu perbuatan kejahatan diluar kemampuannya. Ciri-
ciri kenakalan anak adalah sebagai berikut:
1. Dalam pengertian kenakalan, harus terlihat adanya perbuatan atau tingkah laku
yang bersifat pelanggaran hukum yang berlaku pelanggaran dan nilai-nilai
norma.
2. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asosial, yakni dengan perbuatan
atau tingkah laku tersebut bertentangan dengan nilai atau nilai sosial yang ada
di lingkungan hidupnya.
3. Kenakalan anak merupakan kenakalan yang dilakukan oleh anak yang berumur
antara 13 sampai 17 tahun.
17Nandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen Internasional
Perlindungan Anak sert penerapannya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) h. 9.
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Masalah kenakalan anak merupakan masalah yang menjadi perhatian orang
dimana saja, masalh ini semakin dirasakan dan meresahkan masyarakat terutama
dilingkungan keluarga. Oleh karen itu ada beberapa jenis kekerasan dan kenakalan
yang sering dilakuakan oleh anak yaitu:
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti
perkelahian, perkosaan, perampokan, begal, dan pembunuhan.
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materil seperti, perusakan, pencurian,
pemerasan, dan pencopetan.
c. Kenakaln yang melawan status seperti, mengingkari status anak sebagai
seorang pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dnegan
cara pergi dari rumah atau membantah perintah mereka.
Dari uraian beberapa jenis kekersan dan kenakalan yang dilakukan oleh anak
diatas yang sering terjadi dalam masyarakat maka perlunya peningkatan pengawasan
dini yang harus dilakukan oleh orang tua agar meminimalisir terjadinya kasus tindak
pidana kejahatan yang dilakukan oleh anak.
E. Faktor-faktor penyebab Anak melakukan pencurian dan akibat hukumnya
Pola tingka laku anak sangat erat kaitannya dengan fase-fase atau tahap
perkembangan yang merupakan pembabakan rentang perjalanan kehidupan individu
yang diwarnai ciri-ciri khusus atau pola tingkah laku tertentu. Sebab pada umumnya
bahwa dalam fase perkembangan ini individu mengalami masa-masa kegongcanagan.
Anak-anak yang berisiko tinggi sejak dari awal dapat diketahui atau diidentifikasi
oleh orang tua, guru, petugas panti asuhan, pelatih anak dan berbagai pekerja lain
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yang dekat dengan anak. Menurut Clemens Bartollas ada tujuh latar belakang dan
karakteristik pribadi untuk memprediksi perilaku anak yang beresiko tinggi
melakukan tindak pidana yaitu:
1. Umur, anak yang lebih muda jika masuk ke suatu sistem tertentu akan
mempunyai resiko lebih tinggi.
2. Pscyhological variables, yaitu sifat pembantah susah diataur dan merasa
tidak dihargai.
3. School performance, yaitu anak yang bermasalah di sekolah dengan tingkah
lakunya pembolos.
4. Home adjustment, yaitu kurang intereksi dengan orang tua dan saudara,
kurang disiplin dan pengawasan minggat dari rumah.
5. Drugs and alcohol use, yaitu penggunaan alkohol dan obat, anak yang sudah
memakai alkohol apabila orang tuanya punya riwayat pemakai alkohol.
6. Neighbourood (lingkungan tetangga), dimana lingkungan mudah
mempengaruhi anak seperti kemelaratan masalah sosial dan perilaku.
7. Social adjustment of peers (pengaruh kekuatan teman sebaya), pertemanan
mempengaruhi perilaku termasuk delinquency, obat-obatan, bolos dan
kekacauan di sekolah (onar), geng, sex dan lainnya.18
Pelanggaran atas aturan-aturan hukum pidana baik berupa kejahatan maupun
pelanggaran, adalah salah satu bentuk tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia
tersebut ditentukan oleh sikap (at-titude) dalam menghadapi situasi tertentu. Sikap
18Abdul Rahman, Perlindungan Hukum dan Pemenuhan Hak Konstitusional Anak (makassar:
Alauddin Press). h. 63
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dibentuk oleh kesadaran subyektifnya akan nilai dan norma dari masyarakat atau
kelompoknya. Nilai dan moral diterima oleh individu dari kebudayaan dimana ia
dilahirkan dan dibesarkan. Seorang individu yang melanggar suatu norma (hukum)
mempunyai sikap tertentu terhadap situasi yang diatur oleh norma yang bersangkutan.
Didalam masyarakat banyak orang yang tidak begitu mementingkan moralnya
sendiri, oleh karena itu dengan tidak adanya moral pada diri setiap manusia maka
itulah salah satu penyebab lahirnya suatu kejahatan dalam diri seseorang. Oleh karena
itu ada beberapa faktor-faktor sehingga seseorang melakukan pencurian yaitu faktor
Internal dan faktor Ekstrinsik.19
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri sendiri tanpa adanya
paksaan dari luar. Faktor Internal terdiri dari:
1) Faktor Individual yaitu kondisi psikologis erat kaitannya dengan asumsi
bahwa kecenderungan setiap manusia berperilaku menyimpang. Faktor ini
menitikberatkan daripada dasar pemikiran yang spontan timbul dalam diri
seseorang tersebut.
2) Faktor keturunan yaitu faktor yang di mana seseorang dalam melakukan
sesutau perbuatan seringkali mengikuti apa yang biasanya dilakukan oleh
orang tuanya.
3) Faktor keluaga artinya bahwa dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan
berinteraksi dengan lingkungan.
b. Faktor Eksternal
19Nandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen Internasional
Perlindungan Anak sert penerapannya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) h. 25.
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Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari pengaruh luar yang bukan
berasal dari dirinya sendiri. Faktor eksternal terdiri dari:
1) Faktor Ekonomi. Kemiskinan merupakan suatu fenomena yang tidak dapat
ditolak di setiap negara. Sehingga hal ini dapat memicu seseorang melakukan
pencurian dengan alasan faktor ekonomi.
2) Faktor Pendidikan. Faktor pendidikan adalah salah satu faktor pendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindak pidana pencurian. Hal ini disebabkan
oleh tingkat pengetahuan mereka yang kurang terhadap hal-hal seperti aturan
dalam hidup bermasyarakat. Karena dengan adanya pendidikan maka seriap
orang dapat mengetahui mana yang buruk untuk di contoh dan mana yang tidak
baik. Dan apakah suatu perbuatan yang dilakukan dapat memberikan manfaat
pada diriya ataupun dapat merugikan dirinya sendiri.
3) Faktor Lingkungan dan Pergaulan. Faktor lingkungan dan pergaulan juga
merupakan faktor utama seseorang melakukan perbuatan tindak pidana.
Seseorang yang hidup dan tinggal disekitaran yang penghuninya kebanyakan
melakukan tindak pidana maka dengan secara tidak langsung mereka yang
bergaul dalam lingkungan tersebut akan ikut dengan kebiasaan-kebiasaan yang
tidak pantas untuk dilakuakan tersebut.
4) Faktor adanya Niat dan Kesempatan. Fakor ini merupakan faktor dimana
seseorang melakukan pencurian pada awalnya sudah ada niat dan adanya
kesempatan dalam menjalangkan aksi bagi pelaku tindak kejahatan. Meskipun
sebelumnya tidak ada niat untuk melakukan kejahatan akan tetapi adanya
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kesempatan maka hal ini akan memberikan peluang bagi setiap pelaku
kejahatan.20
Oleh karena itu dalam kehidupan sehari-hari perlu kiranya bagi masyarakat
untuk senantiasa berhati-hati dalam melakukan aktifitas. Dan disamping itu untuk
menjaga agar tidak adanya terjadi unsur tindak pidana dengan ciri-ciri yang telah
dipaparkan diatas. Sebelum adanya ciri-ciri atau gerak gerik orang yang akan
melakukan tindakan kriminal, Pemerintah telah membuat sansi pidana dalam KUHP
bagi pelaku tindak pidana tersebut. Begitupun dalam ajaran hukum Islam Allah
memberikan sanksi atau hukuman bagi pelaku tindak pidana pencurian yaitu sebagi
berikut:
a. Dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)
Dalam kitab Undang-undang hukum pidana yang diatur dalam pasal 362
KUHP yang berbunyi:
“barang siapa yang mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau
sebagian adalah kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk menguasai
benda tersebut secara melawan hak, maka ia dihukum karena kesalahannya
melakukan pencurian dihukum dengan pidana penjara selama 5 (lima) tahun
atau denda dengan setinggi-tingginya 60 (enam puluh rupiah)”.
b. Dalam hukum Islam
Dalam hukum Islam apabila tindak pidana pencurian telah dapat dibuktikan
maka pencurian dapat dikenai dua macam hukuman, yaitu:
1. Penggantian Kerugian (Dhama)
Menurut Imam Abu Hanifah dan muridnya penggantian kerugian dapat
dikenakan terhadap pencurian apabila ia tidak dikenai hukuman potong tangan. Akan
20Ridwan Hasibuan, Ediwarman, Asas-asas Kriminologi (Medan: Penerbit USU Press,
1995),h. 25.
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tetapi, apabila hukuman potong tangan dilaksanakan maka pencuri tidak dikenai
penggantian kerugian. Dengan demikian menurut mereka, hukuman potong tangan
daan penggantian dan penggantian kerugian tidak dapat dilaksanakan sekaligus
bersama-sama. Alasanya bahwa alquran hanya menyebutkan hukuman potong tangan
untuk tindak pidana pencurian, sebagaimana yang tercantum dalam Surah Al-
Maaidah ayat 38, dan tidak menyebutkan penggantian kerugiannya.
Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, hukuman potong tangan dan
penggantian kerugian dapat dilaksanakan bersama-saama. Alasan mereka adalah
bahwa dalam pencurian terdapat dua hak yang disinggung, pertaama haak Allah
(masyarakat) dan kedua hak manusia. Hukuman potong tangan dijatuhkan sebagai
imbangan dari hak Allah sedangkan penggantian kerugian dikenakan sebagai
imbangan dari hak manusia.
Menurut Imam Malik dan muridnya, apabila barang yang dicuri sudah tidak
ada dan pencurian adalah orang yang mampu maka ia diwajibkan untuk mengganti
kerugian sesuai dengan nilai barang yang dicuri, di samping ia dikenai hukuman
potong tangan. Akan tetapi apabila ia hanya dijatuhi hukuman potong tangan dan
tidak dikenai penggantian kerugian.21
2. Hukuman Potong Tangan
Hukuman potong tangan yang merupakan hukuman pokok untuk tindak
pidana pencurian. Ketentuan ini didasarkan dalam firman Allah QS-Maaidah ayat 38:
21Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2005), h. 90.
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                        

Terjemahnya:
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya, sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjaakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-
Maaidah: 38).
Berdasarkan ayat Alquran di atas, dapat dipahami bahwa alaquran secara
tegas mengungkapakan sanksi terhadap pelanggaran pidana pencurian, yaitu potong
tangan dengan syarat sebagai berikut:
a. Nilai harta yang dicuri jumlahnya mencapai satu nishab, yaitu kadar harta
tertentu yang ditetapkan sesuai dengan undang-undang.
b. Barang curian dapt diperjual belikan.
c. Barang atau uang yang dicuri bukan milikbaitul mal.
d. Pencuri usianya sudah dewasa.
e. Perbuatan dilakukan atas kehendak sendiri bukan atas paksaan orang lain.
f. Tidak dalam kondisi dilanda krisis ekonomi.
g. Pencuri melakukan perbuatannya bukan untuk memenuhi kebutuhan pokok.
h. Korban pencurian bukan orang tua, dan bukan pula keluarga dekatnya (muhrim).
i. Pencurian bukan pembntu korbanya, jika pembantu rumah tangga mencuri
perhiasan.
37
j. Ketentuan potong tangan, yaitu sebelah kiri, jika ia masih melakukan untuk yang
kedua kali yang harus dipotong adalah kaki kananya.22
Hukuman potong tangan merupakan hak Allah yang tidak bisa digugurkan,
baik oleh korban maupun oleh ulil amri, kecuali menurut Syi’ah Zaidiyah. Menurut
mereka hukuman potong tangan dapat gugur apabila dimaafkan oleh korban (pemilik
barang). Hukuman potong tangan yang dikenakan terhadap pencurian yang pertama,
dengan cara memotong tangan kanan pencuri dari pergelangan tangannya. Apabila ia
mencuri untuk kedua kalinya maka ia dikenai hukuman potong kaki kirinya. Apabila
ia mencuri lagi untuk ketiga kalinya maka para ulama berbeda pendapat. Menurut
Imam Abu Hanifah, pencuri tersebut dikenai hukuman ta’zir dan dipenjarakan.
Sedangakan menurut Imam yang lainnya, yaitu Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad, pencurian tersebut dikenai hukuman potong tangan kirinya. Apabila ia
mencuri untuk keempat kalinya maka dipotong kaki kanannya. Apabila ia masih
mencuri untuk kelima kalinya maka ia dikenai hukuman ta’zir dan dipenjara seumur
hidup (sampai ia mati) atau sampai ia bertobat.
Sejak zaman jahiliah, pencuri telah diancam dengan hukuman potong tangan.
Orang yang pertama memberikan keputusan ini adalah Al-Walid bin Al-Nughirah.
Kemudian Allah memerintahkan untuk memberlakukan hukuman ini dalam Islam.
Laki-laki yang pertama kali dipotong tangannya oleh Rasulullah adalah Al-Khiyar
bin Adi bin Naufal bin Abdi Manaf. Kemudian perempuan yang pertama kali
dihukum potong tangan adalah Murrah binti Syfyan bin Abdi-Asad dari Bani
22Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),h. 118.
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Mahzum. Hal ini telah disepakati bersama. Seperti apa yang tercantum dalam hadits
bahwa setiap pencuri harus dihukum potong tangan. Akan tetapi ternyata tidak
demikian, sebab terdapat sabda Rasulullah, Tangan pencuri akan dipotong jika
mencuri yang harganya seperempat dinar lebih. Oleh karena itu jelaslah bahwa ini
hanaya berlaku pada sebagian pencuri, bukan setiap pencuri. Pencurian dalam
seperempat dinar tidak terkena hukuman potong tangan. Inilah pendapat dari Umar
bin Al-Laitas, Al-Syafi’i dan Abu Saur. Iman Malik berkata, “Tangan pencuri
dipotong juga karena mencuri seperempat dinar atau tiga dirham. Kalau mencuri
sesuatau seharga dua dirham yang senilai seperempat dinar, karena selisih nilai
tukarnya, tangan pencuri tersebut tidak boleh dipotong.23 Dalm menjatuhkan
hukuman potong tangan ada beberapa aspek-aspek penting yang berkaitan dengan
syarat dan rukunnya. Ada lima syarat untuk dapat diberlakukanya hukuman potong
tangan yaitu:
a. Pelaku telah dewasa dan berakal sehat. Kalau pelakunya sedang tidur, anak
kecil, orang gila dan orang dipalsa tidak daapat dituntut.
b. Pencurian tidak dilakukan karena pelakunya sangat terdesak oleh kebutuhan
hidup.
c. Tidak terdapat hubungan kerabat antara pihak korban dan pelaku, seperti anak
mencuri harta milik ayahnnya atau sebaliknya.
d. Tidak terdapat unsur syubhat dalam hal kepemilikan, seperti harta yang dicuri
itu menjadi milik bersama antara pencuri dan pemilik.
23Nurul Irfan, Fikih Jinaya, (Jakarta: Pena Grafika, 2013), h.103
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e. Pencurian tidak terjadi pada saat peperangan di jalan Allah. Padaa saat seperti
itu, Rasulullah tidak memberlakukan hukuman potong tangan. Meskipun
demikian, jarimah ini dapat diberikan sanksi dalam bentuk lain seperti dicambu
atau dipenjara.24
Dari uraian hukum Islam diatas telah menjelaskan bahwa setiap orang baik
perempuan maupun laki-laki yang telah melakukan pencurian akan diberikan sanksi
hukuman potong tangan dan dalam hukum Islam telah menjelaskan syarat-syarat bagi
mereka yang akan dijatuhi hukuman potong tangan. Namun pada tindak pidana
pencurian yang dilakuakan oleh anak ada beberapa aspek pertimbangan yang
melarang hukuman potong tangan diberlakukan kepada anak yang melakuakan tindak
pidana tersebut. Oleh karena itu setiap anak yang melakukan tindak pidana pencurian
sanksi hukuman dalam hukum Islam yaitu anak tersebut hanya di kenakan hukuman
takzir saja dan tidak dikenakan hukum potong tangan. Sedangakan dalam hukum
positif dimana setiap anak yang melakukan tindak pidana pencurian anak tersebut
diberikan hukuman ½ dari hukuman orang dewasa.
Pelaksanaan hukuman pada jarimah ta’zir yang sudah diputuskan oleh hakim
juga menjadi hak penguasa negara atau petugas yang ditunjuk olehnya. Hal ini oleh
karena hukuman itu disyariatkan untuk melindungi masyarakat, dengan demikian
hukuman tersebut menjadi haknya dan dilaksankan oleh wakil masyarakat, yaitu
penguasaan negara. Orang lain selain negara, selai penguasa negara atau orang yang
ditunjuk olehnya tidak boleh melaksanakan hukuman ta’zir, meskipun hukuman
24Nurul Irfan, Fikih Jinaya, (Jakarta: Pena Grafika, 2013), h.113
40
tersebut menghilangkan nyawa. Apabila ia melaksanakannya sendiri dan
hukumannya berupa hukuman mati ta’zir maka ia dianggap sebagai pembunuh,
walaupun sebenarnya hukuman mati tersebut adalah hukuman yang menghilangkan
nyawa. Dari uraian tersebut diatas terlihat adanya perbedaan pertanggung jawaban
dari pelaksanaan hukuman yang tidak mempunyai wewenang, dalam melaksanakan
hukuman mati sebagai had dan sebagai ta’zir. Orang yang melaksanaka sendiri
hukuman mati sebagi had, tidak diangagap sebagai pembunuh. Perbedaan tersebut
disebabkan karena hukuman had adalah hukuman yang sudah pasti yang tidak bisa
digugurkan atau dimaafkan, sedangkan hukuman ta’zir masih bisa dimaafkan oleh
penguasa negara, apabila siuasi dan kondisi menghebdaki untuk dimaafkan dengan
berbagai pertimbangan.
3. Hal-hal yang dapat menggugurkan hukuman
Hukuman potong tangan dapat gugur karena hal-hal berikut ini.
a. Karena orang yang barangnya dicuri tidak mempercayai pengakuan pencuri atau
tidak mempercayai para saksi. Ini menurut Imam Abu Hanifah, tetapi menurut
ulama yang lainnya tidak demikian.
b. Karena adanya pengampunan dari pihak korban, tetapi pendapat ini hanya
dikemukakan oleh Syi’ah Zaidiyah.
c. Karena pencuri tersebut menarik kembali pengakuannya. Ini berlaku apabila
pembuktiannya hanya dengan pengakuan.
d. Karena dikembalikan barang yang dicurinya sebelum perkara diajukan ke
pengadilan. Pendapt ini hanya dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah.
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e. Karena pencuri tersebut berusaha memiliki barang yang dicuri, sebelum adanya
keputusan pengadilan.
f. Karena pencuri tersebut mengaku bahwa barang yang dicurinya adalah
miliknya.25
25Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,2005), h. 91
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BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf
keilmuan. Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metedologi juga merupakan
suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga
merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah
tertentu yang memerlukan jawaban.
A. Jenis dan Lokasi penelitian
Adapun jenis dan lokasi penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif lapangan. Kualitatif yaitu suatu jenis data yang mengkategorikan data
secara tertulis untuk mendapatkan data yang mendalam dan lebih bermakna, atau
penelitian deskripsi maksudnya yaitu pengelola dan menafsirkan data yang diperoleh
sehingga dapat memberikan gambaran dan kesimpulan dari keseluruhan penulisan.
Penelitian deskriftif adalah suatu metode penelitian status kelompok manusia, subjek
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. 1
2. Lokasi Penelitian
1Muh. Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar : Alauddin Press,
2009),h.19
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Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu di Pengadilan
Negeri Makassar karena menurut penyusun dari sisi lokasi ini lebih terjangkau,
artinya penelitian akan lebih cepat memperoleh data-data yang akirat.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian Kualitatif lapangan, penelitian menggunakan
pendekatan sebagai berikut:
1. Pendekatan yuridis normatif yaitu Suatu metode penelitaian yang menekankan
pada suatu penelitian dengan melihat pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku yaitu Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). Dalam
Metode ini senantiasa berpedoman pada peraturan-peraturan yang masih
berlaku.
2. Pendekatan Sosiologis adalah suatu pendekatan dengan berdasarkan konsep
dan kaedah-kaedah yang terdapat dalam ilmu sosiologi. Dalam pendekatan
metode ini yaitu melihat dari kejadian/peristiwa yang muncul dalam
masyarakat seperti pemberitaan-pemberitaan oleh media massa tentang
kejahatan.
3. Pendekatan normatif Syar’i yaitu Pendekaan penelitian ini berdasarkan pada
hukum Islam dengan melihat apa yang ada dalam teks-teks al-Qur’an dan
hadis serta pendapat-pendapat ulama.
C. Sumber Data/Sampel Sumber Data
Sumber data merupakan bahan-bahan yang diperoleh berdasarkan dari sata-
data primer dan sekunder.
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1. Data Primer: Data-data di Pengadilan Negeri Makassar
Field research atau penelitian lapangan dengan cara seperti interview yaitu
berarti kegiatan langsung kelapangan dengan mengadakan wawancara dan tanya
jawab pada informan penelitian untuk memperoleh melalui dokumen-dokumen yang
dipandang meragukan.
2. Data Sekunder:
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dalam penelitian
kepustakaan atau Library research. Penelitian kepustakaan tehnik untuk mencari
bahan-bahan atau data yang bersifat sekunder yaitu data yang erat hubungannya
dengan bahan primer dan dapat dipakai untuk menganalisa permasalahan. Data
sekunder dikumpulkan melalui library reseacrh, dengan jalan menelan peraturan
perundang-undangan terkait, jurnal ilmia, tulisan atau makalah, dokumen atau arsip,
dan bahan lain dalam bentuk tertulis yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang membicarakan jawaban atas
pertanyaan itu.
2. Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen bisa berbentuk tulisan (peraturan dan keputusan), gambar atau
karya-karya yang momental yang bersangkutan.
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3. Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok  secara langsung.
4. Triangulasi (gabungaan) adalah sebagai tehnik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbbagai tehnik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat penelitian adalah penelitian itu sendiri. Oleh karena itu
peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” sejauh enelitian kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya turun di lapangan untuk meneliti. Adapun
alat-alat yang harus disiapkan oleh peneliti untuk meneliti adalah sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan
yang berupa daftar pertanyaan.
2. Buku catatan dan alat tulis yaitu alat yang berfungsi untuk mencatat semua
percakapan dengan sumber data.
3. Camera, alat ini berfungsi untuk memotret juga peneliti sedang melakukan
pembcaraan atau mewawancarai informan.
4. Tape recorder, alat ini berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan dengan informan.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Tehnik pengolahan dan analisis data yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian adlah sebagi berikut:
1. Pengolaan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan
sesuai dengan tujuan, rancangan,  dan sifat penelitaian. Metode pengolahan
data dalam penelitian ini yaitu:
a. Klasifikasi data adalah mengolongkan atau menkategorikan data yang dihasilkan
dalam penelitian.
b. Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memilah data yang sesuai dengan
topik di mana data tersebut dihasilkan dari penelitian..
c. Koding data adalah penyesuai data yang diperoleh dalam melakukan penelitian
kepustaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pangkal pada
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut.
d. Editing data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan dideskripsikan
dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki data serta menghilangkan keraguan-keraguan atas data yang
diperoleh dari hasil wawancara.
2. Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan masalah
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan yaitu analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelolah, mensistematiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kembali dengan data-data yang berasal dari literatur bacaan.
G. Pengujian Dan Keabsahan Data
Suatu penelitian diorientasikan pada derajat keilmiahan data penelitian. Maka
suatu penelitian dituntut agar memenuhi standar penelitian samai dapat memperoleh
kesimpulan yang objektif. Artinya bahwa suatu penelitian bila telah memenuhi
standar objektifitas maka penelitian tersebut dianggap telah teruji keabsahan data
penelitiannya.
Dalam menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasi
penelitian, peneliti dituntut meningkatkan ketentuan dalam penelitian. Pengamatan
yang cermat dan kesinambungan dengan menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi dalam pengujian penelitian meruakan teknik pengujian
kredibilitas data yang diperoleh dengan melakukan pengecekan atau perbandingan
dengan sumber data lainnya, misalnya: tringulasi dengan sumber, triangulasi dengan
metode dan triangulasi dengan teori. Tetai triangulasi yang dimaksudkan pada
penelitian ini adalah triangulasi sumber data penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Faktor penyebab anak melakukan tindak pidana pencurian
Pada penelitian beberapa kasus mengenai tindakan kriminal yang dilakukan oleh
anak di Lembaga Pembinaan Kelas 1 Makassar, maka terbuktilah beberapa faktor-
faktor penyebab maraknya terjadi tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak.
Dibawah ini ada beberapa kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh beberapa
tahanan lapas dibawah umur untuk memperjelas faktor penyebabnya seorang anak
melakukan tindakan tersebut yaitu:
Wawancara tahanan lembaga permasyarakatan anak dibawah umur
1. Armin  umur 16 tahun Tahanan Lembaga Permasyarakatan Makassar, menurut
hasil wawancara dari saudara Armin, bahwa pada saat itu ia telah melakukan
tindak pidana pencurian di Makassar tepatnya di BTP pada watktu Subuh, Armin
telah mencuri sebuah satu unit sepeda motor, kemudian motor yang ia curi dijual
dan hasil jualannya dari motor curian tersebut digunakan untuk foya-foya
bersama dengan rekannya. Pada saat 2 minggu setelah kejadian Armin telah
diamankan dikantor polisi karna pada saat ia mencuri Armin telah terdeteksi oleh
camera CCTV yang ada dirumah korban pencurian. Dan seiring berjalannya
proses hukum Armin telah difonis bersalah oleh hakim Pengadilan Negeri
Makassar dan dijatuhi hukuman 1,3 bulan. Alasan Armin mencuri dikarnakan
faktor ekonomi yang menjadi permasalahan dalam keluarganya, kemudian
adanya faktor pergaulan dan faktor sekitar lingkungan yang pada dasarnya akan
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begitu cepat mempengaruhi pola fikir dan sikap seorang anak untuk melakukan
hal diluar dugaan orang tua.
2. Tito Walik umur 14 tahun Tahanan Lembaga Permasyarakan Makassar, pada
saat itu Tito telah melakukan pencurian di jalan Panakkukang, Tito  telah
mengambil barang yang bukan miliknya yaitu satu unit sepeda motor dan satu
handpone. Akan tetapi 2 hari motor dan handpone yang Tito curi belum sempat
ia jaual karena sudah tertangkap oleh pihak kepolisian. Pada saat Tito tertangkap
semua barang bukti hasil curiannya dikembalikan kepada pihak keluarga korban.
Tito telah terbukti melakukan tindakan kriminal yang melawan hukum dan
hakim Pengadilan Negeri Makassar telah menjatuhkan hukuman 11 bulan
penjara. Kemudian alasan Tito mencuri disebabkan rendanya pendapatan
ekonomi dalam keluarganya yang menuntut dia untuk mencuri. Kemudian
pengaruh lingkungan yang ada disekitar tempat Tito tinggal membuat ia bergaul
dengan orang-orang yang tidak begitu mengerti akan hukum. Oleh karena itu hal
itu dengan mudah dapat mempengaruhi pola pikir seorang anak.
3. Ahmad umur 15 tahun Tahanan Lembaga Permasyarakan Makassar, Ahmad
telah mencuri di jalan Perintis Kemerdekaan ia telah mengambil barang yang
bukan miliknya yaitu sebuah handpone dan uang Rp.500.000,- di sebuah warung
makan. Uang hasil curiannya digunakan untuk belanja pakaian, berselang 5 hari
kejadian Ahmad tertangkap polisi barang bukti handpone yang ia curi tersebut
telah Ahmad kembalikan kepada pemiliknya, ahamad telah difonis bersalah oleh
Hakim Pengadilan Negeri Makassar dan dijatuhi hukuman 6 bulan penjara untuk
memberikan efek jerah pada korban. Faktor utama korban melakukan pencurian
dikarnakan permasalah ekonomi yang semakin menjerit dalam keluarganya
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disamping itu ia sudah tidak tinggal lagi bersma orang tuanya yang
mempengaruhi Ahmad arus mencuri untuk menyambung biaya hidup. Selain itu
fator lain yaitu sama seperti kasus-kasus sebelumnya dikarnakan faktor
lingkungan sekitar yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah laku
seseorang untuk melakukan suatu tindakan melawan hukum tersebut.
Oleh karena itu dari hasil wawancara beberapa tahanan yang ada di lapas tersebut
telah begitu jelas faktor-faktor seorang anak melakukan tindakan kriminal. Dan dapat
disimpulkan bahwa benar adanya bahwa pada pembahasan dalam Bab 11 yang
membahas masalah faktor-fator anak melakukan tindak pidana oleh beberapa
beberapa penyusun buku tersebut memang benar adanya terjadi dalam kehidupan
seorang anak yang melakuakan tindakan melawan hukum tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa harus adanya sikap tegas dari pihak pemerintahan untuk
memperhatikan anak-anak yang kurang mampu untuk lebih memperhatiakan
pendididkannya agar tidak terjadi lagi hal yang serupa.1
B. Pertimbangan Hakim dalam Penjatuhan Pidana terhadap Tindak Pidana
Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak (Putusan Nomor: 44/
Pid. Sus-Anak/ 2014/ PN.Mks)
1. Posisi kasus
Kafli Darmawansyah Bin Abdul Kadir Alias Kafli bersama Ardiansya Usran Bin
Usman alias Ardi alias Dadi, Jaka (DPO), Oci (DPO), Hariadi alias Adi (DPO), dan
teman Oci (DPO) serta teman Hariadi alias Adi (DPO) pada hari sabtu tanggal 06
1Data yang diperoleh dari Lembaga Permasyarakatan Makassar
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September 2014 sekitar pukul 01.00 Wita tahun 2014 bertempat di Baddoka jalan
Batara kelurahan Pai kecamatan Biringkanaya kota Makassar. Kafli bersama dengan
temannya telah melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan, mereka telah
merampas barang korban Muhammad Riswan (Alm) dan mengambil barang berupa
1 (satu) buah tas ransel warna hitam, 2 (dua) buah hand phone (Merk Blackberry dan
Samsung), 1 (satu) buah stick game PS3 , dan 1 (satu) buah laptop beserta casnya
dengan maksud melawan hukum yang dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai
berikut:2
terdakwa bersama Ardiansyah Usran bin Usman alias Ardi alias Dadi telah
mempersiapkan senjata panah jenis busur sedangkan Oci (DPO) membawa parang
untuk melancarkan aksinya. Terdakwa bersama temannya tersebut yang sedang
berboncengan dengan menggunakan sepeda motor di jalan tepatnya di depan Komp.
Auri Daya tiba-tiba melihat korban Muhammad Riswan (Alm) menggunakan sepeda
motor Suzuki Satria FU. Pada saat korban yang sedang mengendarai sepeda motor
Suzuki Satria FU dan sudah berada di baddoka, terdakwa dengan temannya Irwan
(DPO) memepet sepeda motor korban dan menyuruh korban berhenti sambil
terdakwa mengancam korban dengan menggunakan busur. Kemudian Ardiansyah
Usran bin Usman alias Ardi alias dadi dengan temannya yang lainnya lalu datang
membantu mengepung korban. Setelah terdakwa turun dari motor dan tetap
mengancam korban dengan busur yang sudah dipersiapkan sebelumnya. korban
diminta untuk menyerahkan tas ranselnya oleh terdakwa bersama dengan teman-
temannya, akan tetapi korban menolak untuk memberikan tasnya.3 Korban yang
2Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 2.
3Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 4.
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masih mempertahankan tasnya kemudian, Ardiansyah yang berada di depan korban
langsung membusur korban dan mengenai bagian perut korban. Terdakwa yang
melihat korban masih mempertahankan tasnya dan akhirnya terdakwa langsung
membusur dan mengenai perut korban lalu korban terjatuh. Melihat korbannya telah
terjatuh terdakwa bersama temannya langsung mengambil tas korban dan sepeda
motor yang dikendarai korban.
Akiabat perbuatan terdakwa bersama dengan temannya korban mengalami
kerugian Rp. 17.000.000,- (tujuh belas juta rupiah) dan mengalami luka berat yang
mengakibatkan korban meninggal dunia. Dan berdasarkan surat Visum Et Repertum
atas nama Muhammad Riswan yang dibuat dari pihak rumah sakit umum daerah
Daya Makassar, dengan hasil pemeriksaan fisik bgian perut: Dua luka robek pada
bagian bawah perut dengan ukuran masing-masing : 1) 0,5 x 0,2 cm 2) 0,2 x 0,2 cm. 4
2. Keterangan saksi
Untuk memperjelas kasus yang terjadi maka dibawah ini ada beberapa
keterangan saksi yang dapat memperkuat pembuktian yaitu sebagi berikut:
a. Saksi Pertama Syarifuddin bin Sitaba
 Bahwa saksi mengerti dihadapkan di persidangan sehubungan dengan
tindak pidana pencurian dengan kekerasaan yang dialami oleh korban
Muhammad Riswan.
 Bahwa saksi mengenal dengan korban Muhammad Riswan yang masih
merupakan kemanakannya sedangkan pelakunya menurut keterangan
korban yang saat itu dirawat di rumah sakit sempat menyampaikan pada
4Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 10.
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saksi bahwa pelakunya mengendarai motor sekitar 8 (delapan) motor
berboncengan.
 Bahwa saksi mengatakan bahwa kejadian yaitu pada hari sabtu tanggal 06
September 2014 sekitar jam 01.00 Wita bertempat di Baddoka Jalan Batara
Bira Kel. Pai Kec. Biringkanaya kota makassar.
 Bahwa barang yang diambil dalam pencurian tersebut yaitu berupa 1 (satu)
buah tas rangsel berisi 1 (saatu) unit laptop merk Lenovo beserta Castnya,
1 (satu) bauh stik Game PS3, 2 (dua) unit HP Merk Black Berry dan Merk
Samsung serta 1 (satu) unit Motor Zusuki Satria FU Warna merah hitam
No. Pol DD 5420 OK Nomor rangka: MH8BG41CAJ-303426, No. Mesin
G420-ID-363680 milik korban Muhammad Riswan.
 Bahwa menurut korban Muhammad Riswan, pelaku membusur atau
melepaskan busue pada bagian perutnya sebanyak 2 (dua) kali dan setelah
korbanya tidak berdaya pelaku mengambil barang-barang milik korban
tersebut dan meninggalkannya di TKP.
 Bahwa menurut keterangan korban Muhammad Riswan dirumah sakit
bahwa awalnya pada hari sabru tanggal 06 Oktober 2014 sekitar jam 01.00
Wita ketika korban sementara mengendarai motor ketika akan menuju
pulang kerumahnya di Jalan Salodong Kel. Bulurokeng Kec. Biringkanaya
Kota Makassar, pelaku dengan temannya yang tidak dikenali oleh korban
tiba-tiba mendatangi korban kemudian membusur korban sebanyak 2 (dua)
kali dan mengenai bagian perut korban sehingga korban terjatuh dari motor
dan tidak berdaya lagi sehingga para pelaku mengambil barang-barang
54
korban dan meninggalkan korban ditempat dan mengakibatkan korban
mengalami kerugian sekitar Rp. 17.000.000,- (tujuh belas juta).
 Bahwa dengan adanya kejadian itu korban Muhammad Riswan mengalami
luka berat dan berakibatkan korban meninggal dunia padaa haari selasaa
tanggal 09 september 2014 jam 06.00 wita sewaktu sementara rawat inap di
Rumah Sakit Umum Daya Makassar selama kurang lebih 3 (tiga) hari .
b. Saksi kedua Edi Setiawan alias Edi
 Bahwa saksi mengetahui dihadapkan di persidangan sehubungan dengan
perkara tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang terjadi di baddoka
jalan Batara Bira Kel. Pai Kec. Biringkanaya Kota Makassar Pada hari
Sabtu tanggal 06 september 2014 sekitar jam 01.00 wita.
 Bahwa saksi mengetahui tentang peristiwa pencurian tersebut dan dirinyaa
jugaa mengetahui siapa saja pelakunya yang mana saksi menjelaskan
bahwa pelakunya adalah teman-temannya sesama komunitas Lontara yaitu:
Kafli (terdakwa), Irwan, Jaka, Ardiansya Usran, Oci, Hariadi dan dua
orang lainnya yang belum saya ketahui namanya.
 Bahwa saksi menetahui siapa saja pelakunya karena sebelum berangkat
melakukan perbuatan tersebut saksi sempat berkumpul dengan kedelapan
temannya ditempat perkumpulannya dan pada saat terdakwa bersama
dengan temannya akan berangkat terdakwa sempat mengajak saaksi aakan
tetapi saksi menolak karena saksi sedang bersama teman saksi.
 Bahwa kedelapan teman saksi berangkat dengan membawa busur dan
parang. Yang membawa busur yaitu Kafli (terdakwa) dan Ardi kemudian
yang membawa parang adalah Oci.
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 Bahwa kejadiannya yaitu pada hari sabtu tanggal 06 september 2014
sekitar jam 01.00 wita bertempat di Baddoka Jalan Batara Bira Makassar.
 Bahwa setelah melakukan pencurian terhadap saksi Muhammad Riswan,
terdakwa bersama temanya langsung kemabali ke basecame dan saat itu
saksi mendengar pembicaraan kedelapan temannya tersebut.
 Bahwa saksi ikut tetapi saksi berangkat dibelakang karena sewaktu
kedelapan rekannya berangkat saksi masih bersama pacarnya di basecame
makanya sewaktu saksi diajak saksi menolak untuk ikut.
 Bahwa saksi pernah melihat Hp black berry dipakai oleh terdakwa, Hp
samsung dipakai oleh lelaki Oci sedangkan komputer dan stik game PS3
sempat dipakai di basecame.
3. Keterangan terdakwa dan pembuktian barang bukti
Penuntut umum telah menghadirkan terdakwa ke persidangan untuk memberikan
keterangan yang lebih jelas.
terdakwa mengakui tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang
dilakukannya bersama dengan temannya. Terdakwa melakukan pencurian dengan
temannya pada hari sabtu tanggal 06 september 2014 sekitar jam 01.00 witq
bertempat di Baddoka jalan Batara kel. Pai kec. Biringkanaya kota Makassar. Pada
awalnya terdakwa dan teman-temnnya sebanyak 8 (delapan) orang tersebut berangkat
bersama-sama berbongcengan dengan menggunakan 4 (empat) unit motor dari
bescamp tempat terdakwa berkumpul dengan rekan-rekannya. Sampai akhirnya
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terdakwa bertemu dengan korban dan terdakwa pun langsung terus mengikuti
korban.5
Pada saat korban menuju ke jalan Baddoka tiba-tiba terdakwa bersama rekannya
datang dan langsung menyerempet korban, kemudian korban disuruh berhenti oleh
terdakwa. Korbanpun lalau berhenti akan tetapi korban tetap diatas motornya,
kemudian datang teman terdakwa yang lainnya dan langsung membantuk terdakwa
menyerempet dan mengelilingi korban. Terdakwa yang mengangcam membawa
parang dan meminta korban memberikan tasnya akan tetapi korban tidak
memberikan tasnya maka pada saat itu terjadilah aksi saling tarikmenarik antara
korban dan terdakwa. Melihat korban yang masih mempertahankan tasnya akhirnya
terdakwa yang berdiri di depannya lalu melontarkan panah busurnya kepada korban
dan langsung mengenai perut korban. Setelah panah busur dilontarkan ke perut
korban ternyata  korban masih enggang untuk memberikan tas yang dimilikinya
sehingga terdakwa kembali melontarkan busurnya ke arah perut korban, akhirnya
korbanpu terjatuh ke tanah dan terdakwa pun kabur bersma temannya dengan
membawa barang korban.
Adapun barang bukti yang dicuri oleh terdakwa adalah:
 1 (satu) tas rangsel warna hitam berisi 1 9satu) unit laptop
 2 (dua) buah hp masing-masing merk blackberry dan merk samsung
 1 (satu) buah stik PS3
 Dan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Satria FU yang digunakan korban saat
kejadian.6
5Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 17.
6Putusan No. 44/ Pid.Sus-Anak/PN.Mks. h. 23.
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4. Tuntutan jaksa Penuntut Umum
Tuntutan Penuntut Umum merupakan permohonan penuntut umum kepada
hakim ketika megadili suatu perkara dalam suatu persidangan. Adapun tuntutan
Penuntuk Umum pada perkara nomor register: PDM-730/Mks/EP/10/2014, yang pada
pokonya agar majelis Hakim Pengadilan Negeri Makassar yang memeriksa dan
mengadili perkara ini memutuskan: 7
a. Menyatakan terdakwa Kafli Darmawansyah bin Abdul Kadir alias Kafli terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “barang siapa
mengambil barang sesuatu yang seluruhnya secara atau sebagian milik orang lain
dengan maksud untuk dimiliki dengan cara melawan hukum (Pencurian) dengan
disertai atau diikuti dengan kekerasan terhadap orang dengan maksud
mempermudah pencurian yang mengakibatkan luka berat atau kematian dan
dilakukan oleh orang atau lebih dengan bersekutu” melanggar pasal 365ayat (4)
KUHP Pidana sebagaimana dalam dakwaan penuntut umum.
b. Menjatuhkan pidana terhada terdakwa, Kafli Darmawansyah bin Abdul Kadir
alias Kafli dengan pidana penjara selama 7 (tujuh) tahun, dikurangi selama
terdakwa berada pada dalam tahanan sementara, dengan perintah supaya
terdakwa tetap ditahan.
c. Menyatakan barang bukti, berupa;
1 (satu) unit motor Suzuki Satria FU tanpa plat nomor warna merah hitam nomor
rangka MH8BG41CA9J-303426, nomor mesin: G420-ID-363680, dikembalikan
kepada keluarga korban Muhammad Riswan (Alm).
7Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 24.
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d. Menetapkan supaya terpidana dibebani untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp. 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).
Terdakwa didakwa melanggar pasal 365 ayat 4 KUHP pidana yang unsur-
unsurnya sebagi berikut: 8
1. Unsur, “Barang siapa”
2. Unsur, “Mengambil sesuatu barang yang sebagian atau seluruhnya milik
orang lain”.
3. Unsur, “Dengan maksud untuk dimiliki dengan melawan hukum”.
4. Unsur, “Disertai dengan kekerasan terhadap orang dengan maksud
mempermudah pencurian”.
5. Unsur, “perbuatan tersebut mengakibatkan luka berat atau kematian”.
6. Unsur, “perbuatan tersebut dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
bersekutu”
5. Amar Putusan
Dalam putusan nomor 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks Hakim memutuskan:
MENGADILI
a. Menyatakan terdakwa Kafli Dharmawansyah bin Abdul Kadir alias Kafli
telah terbukti secarah sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
“Pencurian dengan kekerasan yang mengakibatkan matinya orang”.
b. Menghukum Kafli Dharmawansyah bin Abdul Kadir alias Kafli dengan
pidana penjara selama 7 (tujuh) tahun.
c. Menetapkan pidana yang dijatuhkan dikurangkan sepenuhnya dengan masa
penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa.
8Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 28.
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d. Menetapkan terdakwa tetap berada dalam tahanan.
e. Menetapakan barang bukti berupa: 1(satu) unit sepeda motor Suzuki Satria
FU tanpa palat nomor warna merah hitam nomor rangka MH8BG41CA9J-
303426, nomor mesin: G420-ID-363680, dikembalikan kepada keluarga
korban Muhammad Riswan (Alm).
f. Membebani terdakwa untuk membayar ongkos perkara sebesar Rp. 5.000,-
(lima ribu rupiah).9
Dari uraian contoh kasus di atas Kafli Dharmawansyah bin Abdul Kadir alias
Kafli telah terbukti melakukan tindak pidana pencurian dengan kekersan yang
menyebabkan hilangnya nyawa korban Muhammad Riswan. Selain itu beberapa
barang bukti yang telah dihadirkan dipersidangan untuk memperkuat pembuktian atas
kasus yang dijalani Kafli. Dari beberapa pengakuan saksi dan alat bukti yang telah
ada maka hal tersebut sudah cukup kuat bagi Penuntut Umum untuk memberikan
ponis hukuman kepada terdakwa yaitu 7 (tujuh) tahun, karna telah terbukti melanggar
pasal 365 KUHP dan telah dipertimbangkan sebaik mungkin. Dimana penuntut
umum dalam memberikan tuntutan kepada terdakwa Kafli karena di dalam pasal 365
KUHP ayat 3 yaitu hukuman penjara 15 (lima belas) tahun penjara. Namun karena
pelaku tindak pidana tersebut adalah anak dibawah umur maka penuntut umum
membulatkan hukuman ½ dari hukuman orang dewasa yaitu ½ dari 15 tahun penjara
dan dibulatkan menjadi 7 tahun penjara.
9Putusan No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks. h. 31.
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Adapun data yang diperoleh dari Pengadilan Negeri Makassar terkait dengan
Tindak Pidana Pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak dihitung mulai
tahun 2011-2015, yaitu sebagai berikut:
No Tahun Kasus
1. 2011 102
2. 2012 108
3. 2013 122
4. 2014 154
5. 2015 171
Jumlah 657
Sumber Data: Data Pengadilan Negeri Makassar
Dari tabel tersebut dapat dilihat jumlah kasus pencurian dengan kekerasan yang
dilakukan oleh anak itu tiap tahunnya semakin meningkat, hal itu menunjukkan
bahwa peraturan  yang mengenai sanksi pidana yang dikenakan bagi pelaku tindak
pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak belum memberikan
efek jerah bagi para pelakunya. 10 oleh karena itu maka perlunya perhatian khusus
bagi pemerintah dalam memberikan efek jerah bagi pelaku tindak kejahatan agar
kejadian tersebut dapat berkurang ketika sanksi hukuman lebih ditegasakan.
6. Pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara nomor 44/Pid.Sus-
Anak/2014/PN.Mks
Pengambilan keputusan sangat diperlukan oleh hakim dalam membuat keputusan
yang akan dijatuhkan kepada terdawa. Oleh karena itu hakim dapat melihat dengan
cermat kesesuaian fakta-fakta dengan bukti-bukti yang dihadirkan dipersidangan
10Data yang diperoleh dari Pengadilan Negeri Makassar
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sehingga dalam menjatuhkan suatu keputusan tidak menyimpan dan tidak melanggar
hak yang dimiliki terdakwa. Pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Makassar yang memeriksa dan mengadili dalam perkara ini pada dasarnya
berlandaskan dengan fakta-fakta yang terungkap di persidangan yaitu pada terdakwa
telah melanggar pasal 365 KUHP dan Undng-undang nomor 11 tahun 2012 tentang
sistem peradilan anak.
Oleh sebab itu maka sebelum hakim menjatuhkan pidana, terlebih dahulu hakim
akan mempertimbangkan hal-hal yang dijadikan dasar alasan sebagai alasan yang
dapat meringangkan atau yang dapat memberatkan terdakwa. Dimana dalam
wawancara dengan hakim atas pertimbanagan hukuman yang telah diberikan pada
terdakwa yaitu :
Eko purwanto, SH.,M.Hum, yang menyatakan bahwa .
“Dari hasil pemeriksaan di persidangan yang menjadi pertimbangan dalam
menerapkan sanksi pada kasus tindak pidana dengan kekerasan yang dilakukan oleh
anak merupakan berpatokan dengan Udang-undang nomor 11 tahun 2012 tentang
sistem peradilan anak, bahwa anak hanya bisa dipidana separuh dari ancaman
terhadap orang dewasa. Ataupun apabila dipidana berbagai macam pidana yaitu
seperti penjara LPKA, LPKS, namun pidana denda belum ditetapkan dalam kasus
yang dilakukan oleh anak, kemudian ada yang melalui dengan tindakan seperti
dikembalikan kepada orang tuanya ketika perbuatan anak belum bisa dikatakan
meresahkan masyarakat akan tetapi melalui jalur diversi dan persetujuan dari pihak
korban”.11
Dari hasil wawancara dapat diperoleh bahwa hakim dalam menjatuhkan
hukuman terhadap seorang anak berdasarkan pada kitab Undang-undang Hukum
Pidana, namun karena pelakunya anak dibawah umur, maka berdasarkan pula pada
11Eko Purwanto (47 tahun)., Hakim Pengadilan.Makassar, wawancara, Makassar, 23 Februari
2016 Makassar.
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Undang-undang RI No. 11/2012 tentang Peradilan Anak yang dimana hukuman yang
dijatuhkan kepada anak yaitu ½  dari hukuman orang dewasa.
Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan hakim yaitu:
Hal-hal yang memberatkan :
1. Perbuatan terdakwa tergolong sadis .
2. Perbuatan terdakwa telah mengakibatkan orang mati/meninggal dunia.
3. Perbuatan terdakwa telah meninggalkan duka yang mendalam bagi keluarga
korban.
4. Perbuatan terdakwa dan geng motornya telah menimbulkan keresahan
ditengah-tengah masyarakat.
Hal-hal yang meringankan :
1. Terdakwa belum pernah dihukum.
2. Terdakwa berjanji tidak akan mengulang lagi.
3. Terdakwa masih mudah sehingga diharapkan memperbaiki kelakuannya.
Dari semua uraian di atas dapat disimpulakan bahwa perbuatan terdakwa
dapat dibiktikan secara sah dan memenuhi semua unsur-unsur tindak pidana
“pencurian dengan kekerasan” yang didakwakan dalam penuntut umum yaitu pada
pasal 365 KUHP. Dan oleh karena itu hakim telah mempertimbangkan dengan sebaik
mungkin untuk hukuman yang dijatuhkan kepada tersangka Kafli yaitu dengan
melihat kembali undang-undang Peradilan Anak, yang pada dasarnya seorang hakim
tidak semenah-menah untuk memutuskan hukuman fonis bagi pelaku tindak pidana
anak akan tetapi seorang hakim harus berpatokan pada undang-undang Peradilan
Anak yang berlaku, dan hal ini sudah memenuhi semua unsur dari undang-undang
peradilan anak tersebut.
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C. Upaya penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan dalam
hukum Islam
Diantara rahasia penegakan hukuman pidana pencurian adalah menjaga harta
orang-orang Islam dari kebinasaan dan menghalangi pencurinya sendiri untuk
melakukan hal yang serupa. Ketika memperoleh sejumlah harta tampa lelah, biasanya
seseorang pencurian akan menggunakannya secara berlebih-lebihan. Perbuatan
mencuri muncul dari watak jelek, buruk sangka terhadap Allah, serta
ketidakpercayaannya terhadap jaminan dan sumpah Allah. 12
Hukuman Allah yang diberikan kepada terpidana pada dasarnya adalah demi
terwujudnya kemaslahatan. Allah tetap memberikan nikmat kepda si pencuri dengan
cara tidak memberikannya kehilangan kedua tangannya sehingga ia tidak mengalami
kesulitan untuk makan, minum, dan bersuci. Tentunya Allah lebih berhak lagi
memberikan pengampunan kepda ahli tauhid dan tidak memberikan mereka berada di
neraka untuk selama.lamanya. jika orang yang mencuri itu mengulangi perbuatannya
untuk ketiga kalinya, tangan kirinya tidak dipotong karena hal ituakan menghilangkan
fungsi tangan sebagi alat penggenggam. Kakai kanannya pun akan menghilangkan
fungsi kaki sebagaai alat berjlan, sehingga ia tidak mengalami kesulitan untuk
berjalan, baunag hajat atau untuk keperluan-keperluan linnya, yang berarti pula
menyebabkan kerusakan baginya.13
12Abu Abdillah Muhammad bin Abd Ar-rahman Al-Bukhari, Keagunan dan Keindahan
Syariat Islam, (Bandung: Cv Puataka Setia, 1999), h. 124.
13Abu Abdillah Muhammad bin Abd Ar-rahman Al-Bukhari, Keagunan dan Keindahan
Syariat Islam, h. 125.
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Rahasia lainnya tatkala dikenakan hukuman atas tindakan pidananya, orang
yang memcuri tidak dituntut untuk menggangti harta yang telah dicurinya. Ia tidak
dikenakan dua beban yang yang sangat berat itu. Tentunya Allah pun tidak akan
memberikan hambanya itu mengalami dua hal yang sangat berat ketika ajalnya tiba,
yaitu hilangnya roh dan iman. Rahasia lainnya, pencurian terhadap harta yang sedikit
tidak menyebabkan hukuman potong tangan bagi pelakunya. Allah menetapkan
ukuran tertentu bagi harta curian untuk ditegakkannya hukuman, yaitu 10 dirham.
Jumlah itu merupakan kesepakatan ulama, sedangkan di bawah jumlah itu masih
diperselisihkan. Hal ini karena jumlah yang diirhamkan itu di samping merupakan
bilangan terbesar, juga umumnya jumlah tersebut sangat menggiurkan. Sebaliknya
harta di bawah itu biasanya dianggap sepeleh dan tidak menggiurkan.
Rahasia lainnya, Allah membiarkan hamba-hambanya untuk mengambil harta
miliknya berupa emas dan perak yang tersimpan di perut bumi karena ia kaya, tetapi
Allah mengharamkan mereka mengambil harta hambanya yang lain karena ia kafir.
Ketika seseorang mencuri, seolah-olah Allah berfirman kepadanya. Rahasia lainnya
seandainya seorang penyamun bertobat sebelum tertangkap terlebih dahulu, maka
gugurlah tuntutan hukuman baginya. Allah Swt berfirman Q.S.Al-Ma’idah/5:34,
yaitu
                 

Terjemahnya:
“Kecuali orang-orang bertobat (diantara mereka) sebelum kamu dapat
menguasainya (menangkap) mereka, maka ketahuilah, bahwa Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”14
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.
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Oleh karena itu seorang pencuri yang mengembalikan harta curiannya tidak
perlu dijatuhi hukuman karena tindakan pengembaliannya itu merupakan manifestasi
dari tobatnya. Sedangkan bentuk dari tobatan pezina bergantung pada kondisi
tertentu. Jika bertobat sebelum dikenai hukuman maka ia suci dari tindakan
pidananya.15 Kemudian dibawah ini ada beberapa pendapat tokoh masyarakat tentang
bagaimana upaya penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yaitu:
1. Menurut keterangan hamzah hasan menjelaskan bahwa:
“Pencurian itu memang dalam Hukum Islam ada 2 kelompok yaitu pencurian
biasa dan pencurian berat. Pencurian berat itulah dalam hal ini termasuk kategori
kejahatan Begal. Begal itu pelakunya rata-rata dilakukan oleh anak-anak dibawah
umur, rata-rata mereka berusia antara 12 sampai 17 tahun, yang oleh Undang-undang
hukum Nasional bahwa usia 18 tahun kebawah itu dianggap sebagai anak berarti
Begal yang melakukan kejahtaan pencurian dengan kekerasan itu mereka rata-rata
berusia kategori usia anak karena baru berusia 15-17 tahun, jadi kalau menurut saya
harus dibatasi pembatasan usia menurut hukum pidana dan menurut hukum perdata.
Adapun upaya penanggulangan yaitu yang dilakukan oleh anak-anak tidak boleh
dikenakan hukuman pidana hudud melainkan dalam hukum Islam dikenakan pidana
ta’zir yaitu diberi pembinaan, pendidikan dan pengajaran untuk tidak melakukannya
kejahatan seperti itu lagi, tidak baik dan hukumannya itu berdasarkan pertimbangan
hakim yang akan melihat bagaimana kemaslahatan bagi anak yang melakukan
kejahatan, tidak boleh juga bebas sama sekali. Dan upaya pencegahannya yaitu diberi
pengajaran, diberkan pendidikan yang baik dengan bantuan orang tua yang paling
utama, kemudian yang dilakukan oleh masyarakat dalam hal ini pemerintah dan
dilakukan oleh semua elemen masyarakat dan harus dilakukan secara bersama-sama.
Selain itu, upaya penanggulangannya yaitu diberi sanksi yang tegas kepantasan
menurut anak-anak, dan ditentukan oleh hakim. Hakim menjatuhkan putusan yang
terbaik untuk kemaslahatan anak.”16
15Abu Abdillah Muhammad bin Abd Ar-rahman Al-Bukhari, Keagunan dan Keindahan
Syariat Islam, (Bandung: Cv Puataka Setia, 1999), h. 127.
16Hamzah Hasan (53 tahun), Dosen Hukum Islam di UIN Alauddin Makassar, Wawancara,
16 Maret 2016.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Hamzah Hasan bahwa
untuk tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak-anak
dalam hukum Islam cara penanggulangannya yaitu dengan diberikan pembinaan,
pengajaran serta didikan agar anak tersebut tidak melangulangi kembali
perbuatannya. Selain itu, terhadap anak yang melakukan kejahatan maka dikenakan
sanksi hukuman oleh hakim. Dalam hal ini, hakim dalam penjatuhan sanksi bagi anak
yaitu dilihat kemaslahatan untuk anak tersebut, dikerenakan bahwa pelaku kejahatan
itu adalah anak-anak sehingga hakim harus melihat manfaat dari penjatuhan sanksi
tersebut.
2. Menurut keterangan Mukhtaruddin menerangkan bahwa:
“Tanggung jawab orang tua karena dalam kontes Hukum Islam anak itu biar mau
kemana ia pergi, anak itu bagaikan kertas putih bening yang memberikan dia warna
apakah dia beragama Yahudi atau Nasrani adalah orang tuanya sendiri. Ini dalam
persoalan prensipil dalam persoalan agama itu kemudian berkembang ke persoalan-
persoalan yang lain, persoalan akhlak, pendidikan dan persoalan bagaiamana ia
menhadapi hidup ke depannya, ini semua berawal dari keluarga. Karena apabila dari
pihak keluarga sukses maka bisa dipastikan kehidupan anaknya ke depan akan
mengikuti jalur keluarganya. Di dalam konsep Islam upaya penanggulangan saddu
syara’ yaitu bagaimana menutup jalannya itu adalah pembinaan sejak kecil dalam
rumah tangga, lalu melebar dirana rumah tangga. Akan tetapi yang paling berwenang
dalam membimbing seorang anak itu adalah orang tua.”17
Hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak mukhtaruddin bahwa upaya
penanggulangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak
adalah keluarga yakni orang tua, peran serta orang tua dalam hal ini sangatlah penting
karena sifat anak tergantung pada sifat orang tuanya. Artinya bahwa tingkah laku
seorang anak itu tergantung pada orang tuanya.bagaimana orang tua mendidik
anaknya, bagaimana orang tua memberi pelajaran pada anaknya serta bagaimana
17Mukhtaruddin (37 tahun), Hakim Pengadilan Agama Sungguminasa, Wawancara, Gowa, 16
Maret 2016.
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orang tua mampu menyikapi anaknya agar terhindar dari perilaku yang tidak baik.
Jadi intinya jika seorang anak untuk tidak melakukan lagi suatu kejatan seperti
pencurian dengan kekerasan maka harus diberi didikan yang baik dari orang tuanya,
dan ini adaalah hal yang paling pokok agar anak tersebut tidak mengulangi kembali
perbuatannya. Untuk lebih memperjelas upaya penanggulangan tindak pidana
pencurian yang dilakukan oleh anak dimana didalam hukum Islam telah diterapkan
hukum potong tangan bagi pelaku tindak pidana pencurian dan penggangtian
kerugian terhadap barang-barang yang ia curi. Namun akan tetapi terkhusus bagi
pelaku tindak pidan anak dibawa umur maka tidak boleh dikenakan hukuman potong
tangan, melaingkan anak tersebut hanya dapat dikenakan hukuman takzir yaitu
diberikan pengajaran dan diberikan didikan yang baik dari keluarga, orang tua,
ataupun dari lembaga-lembaga pemerintahan seperti dari lingkungan sekolah, pihak
kepolisian dan lembaga lainnya.
Oleh karena itu untuk mengurangi upaya penanggulangan tindak pidana yang
dilakuakan oleh anak maka pemerintah telah menerapkan dalam Undang-undang no.
23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Dimana di dalam Undang-undang
perlindungan anak tersebut telah dicantumkan upaya dalam menaggulangi faktor-
faktor anak terjerumus dalam tindak pidana, seperti pada pasal 48 dan pasal 49yang
berbunyi:
Pasal 48
“pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 9
(sembilan) tahun untuk semua anak”
Pasal 49
“negara, pemerintah, keluarga dan orang tua wajib memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan”.18
18Perlindungan Anak dan Undang-undang RI no. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak, (Permata Press, 2013). h. 21.
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Oleh karena itu dari kedua bunyi pasal di atas maka dapat disimpulakan
bahwa bukan hanya dalam hukum Islam saja yang mengatur mengenai upaya
penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh anak melainkan dalam
Undang-undang Perlindungan anaka pun telah ditetapkan upaya-upaya
penanggulangan seperti yang tertera dalam pasal 48 dan 49. Dimana anak memang
sangat perlu diberikan didikan sejak dini agar anak tidak terjerumus dalam suatu
tindakan yang melawan hukum, seperti pada contoh kasus di atas Kafli Ardiansyah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana pencurian dalam
beberapa kasus yang terjadi di kota Makassar tindak pidana pencurian
yang dilakukan oleh anak pada dasarnya faktor pemicu utama anak
melakukan tindakan tersebut disebabkan karena rendahnya pendapatan
ekonomi yang membuat sebagian orang stres karna ingin memenuhi
kebutuhannya namun karna pendapatan yang rendah yang akhirnya
memicu seseorang untuk melakukan tindakan melawan hukum. Kemudian
adanya faktor lingkungan dan pergaulan yang menyebabkan seorang anak
yang sangat gampang terpengaruh dengan ajaran yang tidak sopan yang ia
dapatkan dalam pergaulan tersebut yang dapat mengakibatkan seorang
anak melakukan tindakan kriminal diluar dugaan orang tua.
2. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana putusan perkara pidana
No. 44/Pid.Sus-Anak/2014/PN.Mks dalam tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh anak yaitu dengan mengacuh pada Undang-undang nomor
11 tahun 2012 tentang sistem peradilan anak. Dan kusus bagi anak untuk
menjatuhkan pidana hanya bisa separuh dari ancaman pemidanaan orang
dewasa. Ataupun bisa melalui jalur diversi dimana ketika kelakuan anak
atau perbuatan yang dilakuakan oleh anak belum dapat dikatakan
meresahkan masyarakat, maka ank itu dapat dikembalikan kepada
keluarganya sesuai dengan kesepakatan korban.
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3. Upaya penanggulangan tindak pidan pencurian dengan kekerasan dalam
hukum Islam, dimana dalam hukum Islam telah diterapkannya hukum
potong tangan bagi pelaku tindak pidana pencurian dan penggantian
kerugian terhadap barang-barang yang ia curi. Akan tetepi untuk hukuman
potong tangan dalam Islam di negara Indonesia ini masih banyak
pertimbangan-pertimbangan khusus dalam menerapkan hukuman tersebut
dan karena pelaku tindak pidana tersebut adalah seorang anak dibawah
umur maka hukuman yang dikenakan hanyalah hukuman takzir.
Kemudian di dalam Undang-undang no. 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak telah dicantumkan dalam pasal 48 dan 49 upaya dini
untuk menanggulangi faktor-faktor anak untuk terjerumus dalam kasus
tindak pidana. Dalam KUHP pidana telah di tetapkan hukuman penjara
atau dimasukkan dalam Lembaga Permasyarakatan. Dalam hukum pidana
Islam maupun dalam KUHP telah merumuskan sanksi-sanksi dan sama-
sama melarang adanya tidakan tersebut, karena hal tersebut sama-sama
melanggar tindak pidana.
B. Implikasi Penelitian
1. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh anak yang
telah diatur dalam KUHP dan hukum Islam merupakan hal yang sangat
membahayakan bagi masyakat dalam bernegara. Oleh karena itu untuk
masyarakat haru cermat dalam mendidik dan membina anak para anaknya
agar tidak terjerumus dalam lingkup hukum.
2. Dalam menjatuhkan suatu sanksi pidana bagi pelaku tindak pidana seorang
hakim sebaiknya mempertimbangkan sebaik mungkin anak yang akan
diberikan sanksi pidana, karena kebanyakan anak yang melakukan tindak
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pidana tersebut kebanyakan anak yang sudah tidak lagi tinggal bersama
orang tuanya sehingga anak tersebut terpaksa melakukan tindak pidana
demi memenuhi kebutuhan ekonominya. Oleh karena itu untuk ketika anak
telah di masukkan dalam lembaga permasyarakatan kiranya disana anak
tersebut betul-betul dididik dengan baik agar kejadian tersebut tidak
terulang lagi dalam hidupnya.
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